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MOTTO 

Jadilah pemuda yang hebat, tetapi hebat saja tidak cukup. Maka jadilah pemuda 

yang hebat dan bermanfaat. 
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ABSTRAK 

 

Kurikulum Merdeka merupakan pengembangan kurikulum terbaru yang menjadi 

pemulihan pembelajaran akibat adanya ketertinggalan pembelajaran yang 

disebabkan oleh adanya wabah pandemi Covid-19. Dalam Kurikulum Merdeka, 

peserta didik diberikan ruang agar mereka mengembangkan potensi pada diri 

mereka dengan adanya kebebasan berfikir dan kebebasan otonomi yang diberikan 

oleh elemen pendidikan. Permasalahan penelitian ini secara garis besar adalah 

terdapat beberapa guru yang belum paham tentang implementasi pembelajaran 

dalam kurikulum merdeka di kelas, dengan demikian mereka masih merasa 

kebingungan dalam menelaah pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Oleh 

karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 

Kurikulum Merdeka, apa saja kendala yang terjadi dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka, serta menemukan solusi dalam mengatasi kendala yang 

muncul dalam implementasi Kurikulum Merdeka disekolah penggerak SDN 2 

Batunyala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dan mengambil latarbelakang di SDN 2 Batunyala 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kurikulum Merdeka 

diimplementasikan melalui tahapan teknis dan tahapan implementasi pelaksanaan, 

(2) Hambatan Kurikulum Merdeka terjadi ketika tahapan proses implementasi dan 

proses pembelajaran dikelas, (3) Solusi dari hambatan implementasi Kurikulum 

Merdeka akan diupayakan oleh seluruh elemen sekolah yaitu oleh kepala sekolah, 

peran guru, siswa, dan orang tua siswa. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Sekolah penggerak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan setiap 

orang didunia. Seiring perkembangan dan kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK) kebijakan-kebijakan dalam sistem pendidikan juga ikut 

berubah mengikuti perkembangan zaman. Negara Kesatuan Republik 

Indonesia memiliki sebuah sistem pendidikan yang telah dikembangkan sejak 

tahun 1947 sebagai kurikulum yang pertama kali diimplementasikan yaitu 

rencana pelajaran 1947. Seiring perkembangan zaman telah memberikan 

peluang kepada para ahli pendidikan untuk menyusun sebuah sistem 

pendidikan yang sesuai dan dapat menjiwai semangat Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia sehingga tujuan pendidikan yang tertuang dalam UU alinea 

keempat yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sistem pendidikan Indonesia dari masa ke masa mengalami perubahan 

baik sebelum kemerdekaan maupun setelah kemerdekaan. Sebelum 

kemerdekaan tepatnya pada tahun 1854 pendidikan Indonesia hanya 

difokuskan pada tenaga kerja perusahaan Belanda dengan harapan setelah 

mereka lulus dapat menjadi pembantu usaha dagang pemerintah. Selanjutnya 

pendidikan di Indonesia mulai berkembang ditandai dengan terbentuknya 

sekolah Bumi Putera yang difokuskan untuk memberikan pengajaran 

membaca, menulis, dan berhitung. Pada tahun 1922 Ki Hajar Dewantara 
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merasa bahwa pendidikan Indonesia saat itu belum memberikan kemerdekaan 

dan kebebasan secara utuh sehingga lahirlah cita-cita baru yang digagas oleh 

Ki Hajar Dewantara yang menekankan pendidikan yang bebas dan 

berorientasi pada kehidupan nyata dengan mendirikan Taman Siswa di 

Yogyakarta. 

Dalam penerapan sistem pendidikan di Indonesia tidak terlepas dari 

pemikiran Ki Hajar Dewantara untuk kemajuan pendidikan Indonesia, salah 

satunya yaitu prinsip Tut Wuri Handayani. Tut Wuri Handayani menjadi 

semboyan yang diimplementasikan dalam sistem pendidikan nasional yang 

digunakan saat ini. Isi dari semboyan tersebut yakni Ing Ngarsa Sung 

Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani yang artinya 

didepan memberi teladan/contoh, ditengah memberi atau membangun cita-

cita, dan dibelakang mengikuti/ mendukung. Pendidikan merupakan wadah 

penanaman benih-benih keilmuan dan budaya di mata masyarakat. Ki Hajar 

Dewantara meyakini bahwa untuk mewujudkan manusia Indonesia yang 

memiliki adab, maka pendidikan merupakan salah satu kunci utama untuk 

mewujudkan hal tersebut. Pendidikan menjadi kunci agar masyarakat dapat 

menumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan dan tetap meneruskannya kepada 

generasi selanjutnya. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 162/M/2021 tentang Program Sekolah 

Penggerak, program ini ditetapkan untuk fokus pada peningkatan kompetensi 

peserta didik secara holistik, guna mendukung perwujudan Profil Pelajar 
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Pancasila. Menurut Sarlin Patilima dalam (Habibi, Adib,. Rahman, Abdur 

Arif,. Rahmat, Shahibur, Muhammad,. Fikri, Fuadi, 2023) menjelaskan bahwa 

Sekolah Penggerak adalah program yang bertujuan untuk mengembangkan 

hasil belajar peserta didik secara menyeluruh, termasuk kemampuan literasi, 

numerasi, dan karakter, agar dapat mencapai Profil Pelajar Pancasila. Saat ini, 

tercatat di website Sekolah Penggerak, terdapat 4.192 sekolah dasar yang 

mengikuti program ini, tersebar di 34 provinsi dan 250 kabupaten/kota di 

Indonesia. 

Dalam penyelenggaraan kurikulum darurat covid bertujuan untuk 

memudahkan seluruh unit Perubahan kurikulum yang terjadi tidak terlepas 

dari kebutuhan Pendidikan saat ini yang perlu mengikuti perkembangan 

zaman. Setiap zaman tentunya memiliki kebutuhan pendidikan yang berbeda. 

Misalnya saja dalam penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan dan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila guna menciptakan pendidikan yang menyenangkan bagi siswa 

maupun guru. Menurut Arifah dalam (Muhardini et al., 2023) iplementasi 

kurikulum darurat COVID memiliki tujuan dalam memberikan kemudahan 

bagi seluruh satuan pendidikan dalam melakukan pengelolaan pembelajaran 

sehingga substansi materi yang esensial menjadi lebih mudah. 

Setelah menerapkan Kurikulum Darurat selama pandemi, 

Kemendikbudristek membuat kebijakan yang berfokus untuk mengembangkan 

Kurikulum Prototipe sebagai opsi tambahan untuk setiap satuan pendidikan. 

Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
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memulihkan proses pembelajaran selama periode 2022–2024. Kurikulum 

Prototipe tidak memiliki persyaratan khusus untuk lembaga pendidikan yang 

akan mengadopsinya (Suryadien et al., 2022). Keputusan untuk menerapkan 

Kurikulum Prototipe didasarkan pada kondisi dan kemampuan setiap satuan 

pendidikan (Irmawan et al., 2023). Karena itu, penerapan kurikulum ini 

sepenuhnya bergantung pada seberapa siap setiap satuan pendidikan. 

Untuk menyempurnakan Kurikulum Prototipe, pada tahun ajaran 

2022/2023 Kemendikbudristek secara resmi menerapkan Kurikulum Merdeka 

di seluruh sekolah di Indonesia, berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud 

Ristek RI Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam 

Upaya Pemulihan Belajar dan Pengembangan Pembelajaran. Keputusan ini 

bertujuan untuk mendukung perbaikan kurikulum di Indonesia dan 

mewujudkan visi Indonesia yang maju, berdaulat, mandiri, serta memiliki 

identitas yang kuat dalam mencetak generasi pelajar yang berlandaskan 

Pancasila. 

Kurikulum Merdeka memiliki keunggulan dalam menekankan materi 

esensial dan mengembangkan kompetensi peserta didik pada setiap tahap 

pembelajaran. Ini memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara 

yang lebih mendalam, bermakna, dan menyenangkan. Pembelajaran yang 

didasarkan pada Kurikulum Merdeka dianggap lebih relevan dan interaktif 

karena melibatkan peserta didik secara aktif melalui proyek pelajar Pancasila. 

Melalui proyek tersebut, peserta didik mendapatkan kesempatan yang lebih 

besar untuk mempelajari masalah kontemporer yang mendukung pembentukan 
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karakter dan pengembangan keterampilan yang sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila (Susilowati, 2022). Berdasarkan Peraturan Kemendikbudristek 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 tujuan utama dari program Merdeka 

Belajar adalah untuk menciptakan Profil Pelajar Pancasila yang memiliki  ciri 

utama, yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

2) berkebinekaan global, 3) bergotong royong, 4) mandiri, 5) bernalar kritis, 

dan 6) kreatif. 

Menurut Eka Lestari dalam (Irmawan et al., 2023) Untuk mendukung 

keberhasilan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), pada tahun 2021 

Kemendikbudristek meluncurkan Program Sekolah Penggerak (PSP), 

sehingga sekolah-sekolah yang terpilih sebagai Sekolah Penggerak berfungsi 

sebagai model percontohan dalam penerapan IKM. Program ini bertujuan 

untuk mengembalikan makna merdeka belajar, dengan memberikan kebebasan 

kepada sekolah, guru, dan peserta didik untuk berinovasi serta belajar secara 

mandiri dan kreatif. Merdeka belajar dianggap sebagai kebijakan pendidikan 

yang memberikan kebebasan dalam berpikir dan berekspresi kepada guru dan 

peserta didik. Program ini sejalan dengan semangat Bapak Ki Hajar 

Dewantara yakni dalam kemajuan dunia pendidikan saat ini, tidak terlepas dari 

peran tokoh sebagai aktor utama yang memiliki kontribusi besar untuk 

kemajuan pendidikan di Indonesia yang mendapat gelar sebagai Bapak 

Pendidikan Nasional yaitu Ki. Hajar Dewantara (Yanuarti, 2017). Ki Hajar 

Dewantara menjelaskan bahwa Pendidikan merupakan sebuah usaha  yang 
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menginternalisasikan nilai-nilai budaya dalam kehidupan diri anak, sehingga 

anak menjadi manusia yang utuh, baik jiwa dan rohaninya (Suparlan, 2014). 

Terkait adanya pergantian kurikulum merdeka belajar yang masih 

sebagian sekolah menerapkan kurikulum tersebut kepada peserta didik, dan 

kebanyakan sekolah menerapkan atau mencoba kurikulum merdeka ini secara 

bertahap seperti menerapkan terlebih dahulu kepada kelas tinggi kemudian ke 

kelas rendah. Maka hal ini sangat menarik untuk dikaji dan dipelajari lebih 

dalam lagi, maka dari itu peneliti penting untuk melakukan analisis dan 

mengkaji lebih dalam terkait kurikulum merdeka belajar agar dapat diketahui 

sudah sejauh mana implementasi kurikulum merdeka belajar di SDN 2 

Batunyala mulai dari sejauh mana pengetahuan pendidik, serta hambatan yang 

dihadapi dalam penerapan kurikulum terbaru ini yaitu Kurikulum Merdeka. 

Dari hasil survei awal yang telah dilakukan peneliti di SDN 2 

Batunyala adalah kinerja dan peran aktif kepala sekolah dalam membangun 

lingkungan sekolah yang nyaman dan menyenangkan. Peneliti juga 

menemukan adanya keunikan terkait implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah tersebut yakni pelaksanaan pembelajaran berbasis budaya lokal, 

dimana setiap tanggal 15 pertengahan bulan seluruh peserta didik diwajibkan 

menggunakan baju adat sasak mulai awal pembelajaran hingga jam pulang 

sekolah. 

Berdasarkan hasil survei, didapatkan permasalahan yang ditemukan di 

SDN 2 Batunyala yaitu kurangnya pemahaman dan penguasaan guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran seperti dalam proses pembelajaran, yang 
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dimana guru masih menggunakan metode ceramah dan hanya memberikan 

tugas tanpa adanya penjelasan atau pemantik terlebih dahulu. Hal demikian 

tidak menggambarkan implementasi kurikulum merdeka yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran diferensiasi 

adalah suatu upaya dalam rangka pembelajaran yang memperhatikan 

kebutuhan peserta didik, termasuk kesiapan belajar, profil belajar, serta minat 

dan bakat mereka. Adapun permasalahan selanjutnya yaitu guru mengalami 

kesulitan dalam menyusun TP, ATP mengembangkan modul ajar, guru juga 

kurang menguasai teknis menurunkan atau menerjemahkan CP menjadi tujuan 

pembelajaran, ada guru mengalami keterbatasan dalam memiliki referensi 

mengenai model pembelajaran yang dapat mendukung pembelajaran yang 

beragam, dan masih ada beberapa guru dari generasi sebelumnya menghadapi 

masalah dengan keterampilan IT, sehingga diperlukan pendampingan secara 

intensif dari ahli atau guru muda. 

Di SDN 2 Batunyala implementasi Kurikulum Merdeka baru dimulai 

sejak ditetapkan sebagai Sekolah Penggerak pada tahun 2022 yang awalnya 

hanya pada kelas I dan IV. Kemudian diikuti oleh kelas II, III, V dan VI pada 

tahun ajaran 2023. Sehingga bisa dikatakan dalam mengimplementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 2 Batunyala masih dikatakan baru tentunya guru 

membutuhkan waktu untuk beradaptasi. Melihat sekolah yang terletak didalam 

desa dan menjadi sekolah unggulan di desa Batunyala kecamatan Praya 

Tengah menjadi salah satu tujuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan maksud melihat dampak serta perubahan yang terjadi pada proses 
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pembelajaran di sekolah. Pola pikir siswa serta karakter yang tumbuh di desa 

berbeda jauh dengan siswa yang sekolah di sekolah unggul dan favorit di kota. 

Kesan kesolidan dan kekeluargaan antara kepala sekolah, guru dan siswa 

dapat terlihat di sekolah ini. Manajemen sekolah yang terus berkembang 

menjadi salah satu faktor yang berdampak pada cepat lambatnya siswa dalam 

mencerna pembelajaran yang akan dilaksanakan pada sekolah tersebut. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka peneliti tertarik ingin 

mengetahui bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka secara langsung di 

lapangan, dan peneliti tertarik untuk meneliti mengenai implementasi 

Kurikulum Merdeka guna mengetahui strategi, kendala, hingga upaya yang 

dilakukan oleh pimpinan yang ada di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

dengan demikian peneliti mengangkat judul: “Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak SDN 2 Batunyala? 

2. Apa kendala yang terjadi dalam implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala? 

3. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala yang muncul dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 

Batunyala? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mengetahui proses implementasi kurikulum merdeka di SDN 2 

Batunyala. 

2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 2 Batunyala. 

3. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi kendala yang muncul 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 2 Batunyala. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian kali ini diharapkan agar dapat menyuguhkan suatu informasi 

mengenai manfaat dari implementasi kurikulum merdeka di sekolah 

penggerak SDN 2 Batunyala. 

b. Penelitian ini diharapkan juga bisa dijadikan suatu bahan perbandingan 

juga koreksi bagi penelitian yang selanjutnya dengan sebuah tema 

yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini. 

2. Manfaat praktis 

a.  Bagi guru sebagai umpan balik atau bahan masukan agar dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 

b.  Bagi siswa melalui penelitian ini siswa dapat meningkatkan kemauan 

dan semangat belajar lebih tinggi lagi. 
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c.  Bagi kepala sekolah sebagai masukan bagi sebuah instansi yang 

dipimpinnya untuk menyelenggarakan pembelajaran yang lebih baik. 

1.5 Batasan Operasional 

 Ada beberapa batasan yang perlu diperhatikan dalam masalah penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Implementasi merujuk pada tindakan atau kegiatan yang dilakukan 

berdasarkan rencana terperinci untuk mencapai tujuan tertentu. Ketika 

semua aspek perencanaan dianggap matang, proses implementasi segera 

dimulai. Pengertian implementasi menurut Nurdin Usman dalam 

bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum 

memaparkan bahwa Implementasi yaitu bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem Implementasi tidak hanya 

aktivitas saja, melainkan suatu kegiatan yang terstruktur dan terencana 

untuk mencapai tujuan kegiatan yang telah ditetapkan”. 

2. Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kurikulum yang dirancang 

dengan beragam pembelajaran intrakurikuler yang memberikan 

fleksibilitas kepada siswa untuk mengeksplorasi ide dan mengembangkan 

keterampilan siswa. Materi pelajaran dioptimalkan untuk mendukung 

Kurikulum Merdeka, sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk 

mendalami minat dan bakat mereka. Guru memiliki kebebasan untuk 

memilih berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

minat siswa. Hal ini memungkinkan pembelajaran yang lebih personal 

dan efektif. Dengan Kurikulum Merdeka, guru diberikan keleluasaan 



 

 

11 
 

untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi lingkungan belajar siswa di sekolah masing-

masing. 

3. Sekolah Penggerak merupakan program dari Kurikulum Merdeka yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh, 

dengan fokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik. 

Program ini menekankan pada pembentukan Profil Pelajar Pancasila, 

yang meliputi kompetensi (literasi dan numerasi) dan karakter. Untuk 

mencapai tujuan ini, Sekolah Penggerak memprioritaskan pengembangan 

sumber daya manusia (SDM) yang unggul, khususnya kepala sekolah 

dan guru. Program ini juga merupakan penyempurnaan dari program 

transformasi sekolah sebelumnya, dan bertujuan untuk membantu 

sekolah negeri maupun swasta di seluruh Indonesia untuk berkembang 

lebih maju. Program Sekolah Penggerak dijalankan secara bertahap dan 

terintegrasi dengan ekosistem pendidikan, dengan tujuan akhir untuk 

menjadikan seluruh sekolah di Indonesia sebagai Sekolah Penggerak. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang dipandang relevan oleh peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan sekarang, yakni: 

Penelitian relevan yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh 

(Sumarsih, Ineu., Marliyani, Teni., Hadiansyah, Yadi ., Hernawan, Asep 

Herry., 2022) yang berjudul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak SDN Guruminda 244 Kota Bandung”. Dari hasil 

penelaahan dalam penelitian ini ditemukan adanya Kurikulum Merdeka yang 

menjadi acuan di sekolah penggerak, yang menghasilkan siswa yang 

berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, rasa 

kebhinekaan. Kepala sekolah penggerak mendorong berbagai macam 

program partisipatif, unik, dan banyak inovasi. Memupuk kerja sama dengan 

guru-guru yang mendukung pemimpinnya berpartisipasi dalam mewujudkan 

sekolah penggerak.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti 

sekarang adalah sama-sama menganalisis implementasi kurikulum merdeka 

di sekolah penggerak tingkat sekolah dasar. Adapun perbedaannya adalah 

lokasi penelitian. Peneliti sekarang melakukan penelitian di SDN 2 

Batunyala. 

Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 

(Aprima & Sari, 2022) yang berjudul “Analisis Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pelajaran 
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Matematika SD”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa salah satu cara 

pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah dengan menerapkan 

pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah 

satu bentuk upaya dalam serangkaian pembelajaran yang memperhatikan 

kebutuhan peserta didik dalam hal kesiapan belajar, profil belajar siswa, 

minat dan bakat. Desain penelitian ini merupakan rancangan penelitian 

deskriptif kualitatif yang diarahkan untuk menganalisis penerapan 

pembelajaran diferensiasi yang dilakukan oleh guru-guru matematika. yang 

menggunakan pembelajaran tematik di sekolah mereka.  

Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menerapkan kurikulum 

merdeka di SD. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Desy 

Aprima dan peneliti sekarang adalah peneliti sebelumnya hanya berfokus 

pada menganalisis penerapan pembelajaran diferensiasi yang dilakukan oleh 

guru-guru matematika, sedangkan penelitian peneliti sekarang ini melakukan 

analisis implementasi kurikulum merdeka pada Kepala Sekolah, Guru, dan 

Siswa kelas 4 SD. 

Penelitian relevan yang ketiga adalah yang dilakukan oleh (Dewi & 

Mudrikah, 2023) yang berjudul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka 

pada Sekolah Penggerak di SDN 1 Selorejo Kecamatan Dau Kabupaten 

Malang”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Sekolah Penggerak ini sudah dilakukan secara maksimal serta 

berkelanjutan, walaupun masih banyak kekurangan serta hambatan dalam 

penerapannya. Keterampilan kepala sekolah serta instruktur guna 
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melaksanakan modifikasi sangat berarti dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka pada Sekolah Penggerak. Kepala sekolah sebagai pemimpin serta 

fasilitator wajib dapat merubah mindset para personil sumber data manusia 

untuk bisa melaksanakan transformasi pada sekolah tersebut sehingga 

Implementasi Kurikulum Merdeka bisa diterapkan secara maksimal.  

Persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah sama-sama 

menggunakan implementasi kurikulum merdeka di SD. Perbedaannya adalah 

peneliti melakukan observasi di lingkungan sekolah dan wawancara yang 

melibatkan kepala sekolah, guru dan perwakilan murid kelas 4, sedangkan 

jurnal yang menjadi rujukan ini hanya berfokus pada kepala sekolah, guru, 

dan pengawas. 

2.2 Kajian Pustaka 

2.2.1 Implementasi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan 

implementasi adalah sebagai “pelaksanaan” atau “penerapan”. 

Implementasi secara umum merupakan suatu tahapan pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang telah dirancang secara cermat, matang, 

dan terperinci. Implementasi dijalankan setelah perencanaan 

dianggap selesai dan siap untuk direalisasikan. Menurut Nurdin 

Usman dalam (Rolos, Readel., Gosal, Ronny., Pangemanan, 2021) 

Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau 

adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 

aktivitas tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk tercapai 
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tujuan kegiatan. Proses mempertimbangkan apa yang bakalan 

terjadi setelah program dilaksanakan pada hakikatnya disebut 

implementasi. Menurut   (Soro et al., 2023) Proses tersebut terdiri 

dari beberapa tahapan yaitu:  

“a) Tahapan pengesahan peraturan perundangan. b) Pelaksanaan 

keputusan oleh instansi pelaksana. c) Kesediaan kelompok sasaran 

untuk menjalankan keputusan. d) Dampak nyata keputusan baik 

yang dikehendaki maupun tidak. e) Dampak keputusan 

sebagaimana yang diharapkan instansi pelaksana. f) Upaya 

perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan.” 

Untuk mencapai tujuan pelaksanaan yang telah ditetapkan, 

cara paling umum dalam melaksanakan pilihan-pilihan penting 

mencakup kemajuan-kemajuan tertentu. Landasan hukum yang 

penting dalam implementasinya adalah pengesahan peraturan 

perundang-undangan. Pentingnya melaksanakan pemilihan 

organisasi tercermin dalam dampak positif yang normal, dengan 

kapasitas untuk mengantisipasi hasil dan melakukan peningkatan 

sesuai pendekatan dan pedoman yang relevan. Menurut 

(Nurhidayah., Najitama, Fikria., Komara, 2023) memaparkan 

bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi kinerja implementasi, 

yaitu:  

“a) Kondisi lingkungan (environmental conditions). b) Hubungan 

antar organisasi (inter-organizational relationship). c) Sumber 
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daya (resources). d) Karakter institusi implementor (characteristic 

implementing agencies). 

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti 

pelaksanaan atau penerapan. Istilah suatu implementasi biasanya 

dikaitkan dengan suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Implementasi merupakan sebuah 

penempatan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu 

tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 

perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. 

2.2.2 Kurikulum 

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 19, 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Secara umum kurikulum adalah respons 

pendidikan yang berupa arahan, petunjuk, atau perintah untuk 

kebutuhan masyarakat dan negara dalam membina generasi muda 

kedepannya. Kemudian secara pedagogis, kurikulum adalah suatu 

rencana pendidikan yang memberikan keterbukaan yang berharga 

bagi peserta didik untuk mengembangkan kapasitas diri mereka 

dalam lingkungan belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 
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kapasitas mereka, untuk mencapai kualitas yang diharapkan oleh 

bangsa dan negara. 

Kurikulum diibaratkan seperti jantung pendidikan, karena ia 

memuat materi pembelajaran yang didasari dengan esensi 

pengajaran agar tercapainya tujuan pendidikan. Kualitas 

perkembangan anak dan penguasaan pengetahuan mereka sangat 

dipengaruhi oleh isi dan cakupan kurikulum yang diterapkan. 

Kurikulum berperan sangat penting dalam menentukan hasil 

pendidikan, menjadikannya komponen yang tak terpisahkan dalam 

proses pendidikan, bersama dengan guru, siswa, proses belajar 

mengajar, tujuan, dan evaluasi. Oleh karena itu, dimanapun 

pendidikan berlangsung, pembahasan mengenai kurikulum selalu 

menjadi topik utama. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

Kurikulum diartikan sebagai suatu kerangka menyeluruh yang 

meliputi rencana, peraturan, isi, bahan pelajaran, dan metode 

(Yurni & Bakti, 2016). Kurikulum berfungsi sebagai panduan 

untuk pelaksanaan proses belajar mengajar dan dapat dipahami 

dalam dua cara: secara sempit dan luas. Secara sempit, kurikulum 

didefinisikan sebagai seperangkat mata pelajaran yang harus 

dipelajari siswa untuk menyelesaikan pendidikannya di lembaga 

tertentu. Sementara secara luas, kurikulum mencakup semua 

pengalaman belajar yang diberikan sekolah kepada siswa pada 
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tingkat pendidikan tertentu. Pengalaman belajar ini bisa terjadi baik 

didalam maupun diluar kelas, baik yang direncanakan dan 

didokumentasikan maupun yang spontan, dengan fokus pada 

pengembangan lulusan yang memiliki pengetahuan yang luas dan 

kompeten. Maka dari pengertian tersebut, kurikulum jika dikaitkan 

dengan pendidikan, menurut Muhaimin maka berarti jalan terang 

yang dilalui oleh pendidik atau guru dengan peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai-

nilai (Abdullah et al., 2023). 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, perubahan kurikulum 

telah dilakukan sebanyak 11 kali sejak tahun 1947 dengan 

kurikulum yang sangat mendasar kemudian sampai dengan yang 

terakhir kurikulum 2013. Meskipun perubahan kurikulum hanya 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Perubahan yang 

mungkin terjadi adalah kebijakan dari pihak yang bertanggung 

jawab atas pendidikan di Indonesia, dalam hal ini Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum selalu ada perubahan dan 

penyempurnaan karena banyak faktor yang mempengaruhinya 

menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Angga dalam (Febia 

Ghina Tsuraya et al., 2022) bahwa dalam pembelajaran kurikulum 

terbaru ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan bersama oleh 

para guru dalam melaksanakan pembelajaran, di antaranya: (1) 

berpusat pada peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas 
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peserta didik; (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan 

menantang; (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 

kinestetika; (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam 

melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. 

Berdasarkan penjelasan kurikulum diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana yang 

tertulis mengenai tujuan, isi, bahan pengajaran serta dijadikan 

pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai suatu tujuan pendidikan. Peranan kurikulum sangat 

krusial dalam membentuk pelaksanaan sistem pendidikan. Sebagai 

alat penting, kurikulum berfungsi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan. Ketika terjadi perubahan dalam tujuan 

pendidikan, penyesuaian kurikulum secara otomatis menjadi suatu 

kebutuhan. Bagi siswa, kurikulum menjadi sarana berharga yang 

memungkinkan mereka menggali potensi secara menyeluruh di 

bawah bimbingan guru di sekolah. Bagi para pendidik, kurikulum 

menjadi panduan dan referensi yang berharga untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang efektif di 

lingkungan sekolah.  

2.2.3 Kurikulum Merdeka Belajar 

 Kurikulum Merdeka Belajar adalah kurikulum dengan 

pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana konten akan 
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lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Projek untuk menguatkan pencapaian Profil 

Pelajar Pancasila dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Projek tersebut tidak diarahkan untuk 

mencapai target capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak 

terikat pada konten mata pelajaran (Nurhidayah., Najitama, Fikria., 

Komara, 2023).  

Program Merdeka Belajar yang tidak lama disampaikan 

dalam pidato Kementrian Pendidikan Indonesia Nadiem Makarim, 

merupakan salah satu program yang dapat membangunkan sistem 

pendidikan Indonesia yang begitu-begitu saja menjadi lebih 

bergairah dan maju seperti nama programnya yaitu Merdeka 

Belajar. Menurut (Sanusi, 2022) bahwa program Merdeka Belajar 

ini tentunya menuai pro dan kontra dari berbagai kalangan karena 

kelebihan dan kekurangan program tersebut. 

Kelebihannya yaitu: 

a) Anak didik diberi kesempatan untuk belajar sesuai dengan 

potensi dan minat mereka, tanpa dibatasi oleh kurikulum 

yang kaku, sehingga mereka dapat mengembangkan diri 

secara optimal. 
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b) Mendorong anak didik untuk mengembangkan keahlian 

dan bakat mereka, yang membuat mereka terlihat 

istimewa dan unik, dan peran guru sangat penting untuk 

memberikan dukungan dan motivasi agar siswa tetap 

semangat dalam belajar. 

c) Dengan RPP 1 lembar, guru dapat lebih fokus dalam 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa, 

karena mereka tidak perlu lagi menghabiskan waktu untuk 

membuat rencana pembelajaran yang rumit. 

Kekurangannya yaitu: 

a) Implementasi program ini membutuhkan sumber daya yang 

signifikan, baik waktu maupun dana, karena setiap siswa 

memiliki cara belajar yang unik dan membutuhkan 

dukungan yang berbeda-beda. 

b) Program ini membutuhkan guru yang memiliki kebebasan 

dan pengalaman untuk membimbing siswa dalam belajar 

secara mandiri, namun keterbatasan pengalaman guru 

dalam menerapkan program ini menjadi kendala, karena 

program ini masih tergolong baru. 

c) Program ini membutuhkan sumber belajar yang memadai 

dan berkualitas untuk mendukung proyek belajar mandiri, 

namun ketersediaan buku dan referensi yang relevan masih 
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terbatas, sehingga siswa kesulitan dalam menemukan 

sumber belajar yang sesuai. 

Dalam keadaan unik ini, guru mempunyai kesempatan 

untuk memilih perangkat pertunjukan yang berbeda, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

siswa. Materi yang dibahas di kelas ditentukan oleh kurikulum, 

yang juga berdampak pada kecepatan pengajaran dan pendekatan 

yang diambil guru untuk memenuhi kebutuhan siswa. Kurikulum 

Merdeka Belajar kemudian dikembangkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai langkah penting memulihkan 

pembelajaran pasca krisis pendidikan di Indonesia. 

Menurut Nugraha dalam (Muhardini et al., 2023) 

implementasi kurikulum merdeka sangat dipengaruhi oleh 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Hal ini 

disebabkan dalam penggunaan platform yang bertujuan sebagai 

sarana informasi praktik untuk guru, siswa maupun akademisi. 

Selain itu, dalam penelitian (Rahayu et al., 2022) menegaskan 

bahwa penerapan kurikulum merdeka tidak mudah dikarenakan 

banyak sekali hambatan yang ditemui yang melibatkan kerjasama 

antara kepala sekolah, guru, dinas, orang tua dan pihak-pihak 

terkait sehingga pelaksanaan kurikulum merdeka mampu 

terlaksana secara optimal. Selanjutnya, menurut Arifa menjelaskan 

bahwa tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka antara lain: 
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kesiapan kompetensi, keterampilan, pola pikir guru sebagai 

pelaksana pendidikan, dan kesiapan infrastruktur serta sarana 

prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaannya. 

Sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka secara 

mandiri dapat memilih tiga pilihan lagi yaitu Mandiri Belajar, 

Mandiri Berubah dan Mandiri Berbagi. Sekolah yang memilih 

Mandiri Belajar masih menggunakan K13 tapi sudah mulai 

menerapkan prinsip-prinsip yang ada di Kurikulum Merdeka, 

terutama dalam rangka peningkatan kompetensi literasi, numerasi, 

penguatan pendidikan karakter dan lainnya yang ada di Kurikulum 

Merdeka. Mandiri Berubah artinya sudah memanfaatkan 

sepenuhnya platform Merdeka Mengajar yang disiapkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Memilih CP, TP, ATP, perangkat ajar, assesmen, dan lainnya di 

platform ini yang telah memuat kebutuhan yang diperlukan oleh 

sekolah dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Sekolah masih 

bisa mengganti pilihan di Kurikulum Merdeka sebagai contoh 

ketika di awal tahun pelajaran memilih Mandiri Belajar maka dapat 

berubah menjadi Mandiri Berubah maupun Mandiri Berbagi. 

Namun, ketika sebuah sekolah memilih Mandiri Berbagi di awal 

tahun pelajaran namun dalam perjalanannya mengalami hambatan 

yang cukup signifikan maka sekolah tersebut boleh berubah 

menjadi Mandiri Belajar (Sulistyani et al., 2022).  
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Dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka, dengan 

konsep merdeka belajar di Sekolah Dasar memberikan 

"kemerdekaan" kepada pelaksana pendidikan, terutama guru dan 

kepala sekolah untuk menyusun, mengembangkan, dan 

melaksanakan kurikulum sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

siswa serta sekolah. Konsep merdeka belajar memungkinkan guru 

untuk merancang pembelajaran yang fokus pada materi esensial 

sambil mempertimbangkan karakteristik siswa, sehingga capaian 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan 

mendalam. 

2.2.4 Sekolah Penggerak 

Sekolah Penggerak merupakan program dari Kemendikbud 

yang dimaksudkan untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia 

dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila. Menurut 

(Aprima & Sari, 2022) mengatakan bahwa “Sekolah Penggerak 

merupakan sekolah yang mengedepankan pengembangan hasil 

belajar peserta didik dimana di dalam sekolah penggerak 

mengaitkan salah satu tema yakni Profil Pelajar Pancasila.” Inti 

dari Sekolah Penggerak adalah meningkatkan kapasitas kepala 

sekolah dan guru agar dapat menjadi katalisator bagi diri mereka 

sendiri serta untuk sekolah lainnya. Sekolah tidak hanya berfokus 

pada perbaikan diri secara berkelanjutan, tetapi juga berperan 
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sebagai pelopor perubahan bagi sekolah-sekolah lain. Perubahan 

positif bagi sekolah-sekolah lain tersebut dilakukan melalui 

mekanisme pengimbasan.  

Profil Pelajar Pancasila sesuai visi dan misi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 

2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024, bahwa: Pelajar Pancasila adalah 

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang 

memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai- 

nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Program Sekolah Penggerak dilaksanakan melalui penguatan 

kapasitas kepala sekolah dan guru yang menjadi kunci dalam 

melakukan restrukturisasi dan reformasi pendidikan. Pounder 

menyatakan, kepala sekolah adalah elemen penting dalam 

pembenahan tata kelola dan menjadi motor penggerak setiap satuan 

pendidikan sehingga akan terciptanya pembelajaran yang 

bermakna dan menyenangkan melalui pembenahan sistem yang 

mendukung pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia 

(Sakdiah, Halimatus., Rahimi, Aulia., Ammar, Siti Azminatasya., 

Daulay, 2023). Kepala sekolah merupakan sosok penentu dalam 
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pengembangan pendidikan di tingkat persekolahan. Salah satu 

indikator keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah diukur dari 

mutu pendidikan yang dicapai oleh Lembaga Pendidikan yang 

dicapainya.  

Sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1177/M/2020 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Program Sekolah penggerak, 

menyebutkan bahwa tujuan Program Sekolah Penggerak adalah 

peningkatan kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil 

pelajar Pancasila, menjamin pemerataan kualitas Pendidikan 

melalui program peningkatan kapasitas kepala sekolah yang 

mampu memimpin satuan Pendidikan dalam mencapai 

pembelajaran yang berkualitas, membangun ekosistem Pendidikan 

yang lebih kuat yang berfokus pada peningkatan kualitas, serta 

menciptakan iklim kolaboratif bagi para pemangku kepentingan di 

bidang Pendidikan baik pada lingkup sekolah, pemerintah daerah 

maupun pusat. 

Pembelajaran dalam program Sekolah Penggerak berfokus 

pada profil pelajar Pancasila untuk memperkuat kompetensi dan 

karakter peserta didik, yang merupakan komponen penting dalam 

proses pembelajaran. Kerangka dasar kurikulum menjadi landasan 

utama dalam mengembangkan struktur kurikulum sebagai acuan 

pembelajaran. Kerangka dasar ini menetapkan kompetensi yang 
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harus dikuasai oleh peserta didik, karakter yang perlu dibangun dan 

dikembangkan, serta materi pelajaran yang harus dipelajari oleh 

peserta didik. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi No. 162 Tahun 2021 dalam (Syafi’i, 2021) 

mengatakan bahwa kerangka dasar kurikulum terdiri dari:  

a. Struktur kurikulum;  

b. Capaian pembelajaran; dan  

c. Prinsip pembelajaran dan asesmen. 

Berikut akan dipaparkan struktur kurikulum SD yang 

terdapat dalam (Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan Riset 

dan Teknologi No. 162 Tahun 2021): Struktur kurikulum SD 

dibagi menjadi tiga bagian atau tiga fase: 

a. Fase A untuk Kelas I dan Kelas II;  

b. Fase B untuk Kelas III dan Kelas IV; dan  

c. Fase C untuk Kelas V dan Kelas VI.  

Pada Fase A merupakan periode untuk mengembangkan dan 

memperkuat kemampuan literasi dan numerasi dasar. Jumlah mata 

pelajaran dasar yang diajarkan di Fase A lebih sedikit 

dibandingkan dengan Fase B dan C. Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) belum menjadi mata pelajaran wajib di Fase A dan 

baru menjadi wajib mulai awal Fase B (Kelas III). Mata pelajaran 

IPS bertujuan untuk membangun kemampuan dasar dalam 

mempelajari ilmu pengetahuan, baik sains maupun ilmu sosial. 
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Sekolah dasar dapat menyusun muatan pembelajaran dengan 

menggunakan mata pelajaran atau melanjutkan pendekatan tematik 

yang sesuai dengan capaian pembelajaran dan profil pelajar 

Pancasila. 

Menurut Caswell dalam (Luciana, 2021), konsep kurikulum 

harus berfokus pada masyarakat, sehingga kurikulum bersifat 

interaktif dan menekankan partisipasi guru dalam 

pengembangannya. Dengan demikian, dalam kurikulum Sekolah 

Penggerak, guru tidak lagi mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikannya di sekolah. Jika tidak demikian, 

kurikulum tidak akan berjalan dengan efektif. Sebagus apapun 

program yang diluncurkan, pada akhirnya guru tetap menjadi kunci 

utama, karena mereka adalah "penggerak" di kelas. 

Program Sekolah Penggerak dimulai dengan kolaborasi 

antara Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta pemerintah 

daerah. Kolaborasi ini akan menciptakan kemitraan strategis yang 

memungkinkan pembangunan visi dan misi pendidikan yang 

selaras. Untuk menjembatani komunikasi, koordinasi, dan sinergi 

program antara Kemendikbud dan pemerintah daerah, maka dinas 

pendidikan akan didampingi oleh konsultan pendidikan yang 

berasal unit pelaksana teknis (UPT) Kemendikbud di daerah 

terutama Unit Pelayanan Teknis Pendidikan Anak Usia Dini dan 
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Menengah (UPT PAUD Dasmen) dan Unit Pelayanan Teknis Guru 

dan Tenaga Kependidikan (UPT GTK).  

Dapat disimpulkan bahwa Sekolah Penggerak adalah sekolah 

yang memiliki semangat untuk melakukan perubahan. Sekolah ini 

diharapkan membangun konsep sekolah digital dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajarnya. Kurikulum yang diterapkan di 

Sekolah Penggerak adalah Kurikulum Merdeka, yang diciptakan 

oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim. Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

kemampuan dan minat mereka. 

2.3  Kerangka Berpikir 

Perkembangan kurikulum yang terus mengalami rek 

regenerasi serta perbaikan dari tahun ke tahun. Hingga saat ini 

munculah Kurikulum Merdeka Belajar sebagai solusi pembelajaran 

yang diakibatkan wabah covid-19. 

Dalam Kurikulum ini, manajemen sekolah diberikan 

wewenang besar untuk mengelola semua aspek sekolah, mulai dari 

yang bersifat umum hingga yang bersifat mendasar. Dengan 

merancang tiga opsi dasar perencanaan, sekolah memiliki 

kebebasan untuk memilih model pengelolaan yang dianggap 

terbaik, sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih mudah dan nyaman bagi seluruh komponen sekolah, 

termasuk guru dan siswa. Untuk memperjelas dan 
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menyederhanakan kerangka berpikir, di bawah ini disajikan alur 

berpikir yang disusun oleh peneliti untuk memudahkan analisis 

dalam penelitian. 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kajian teori dan beberapa dugaan (asumsi) terkait belum 

masifnya pemahaman guru terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala. Sehingga 

terbentuklah kerangka berfikir dari penelitian ini seperti gambar 

bagan di bawah ini: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode ini 

digunakan untuk menyelidiki kondisi alami dari objek penelitian, berbeda 

dengan pendekatan eksperimen. Instrumen utama dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri, yang terlibat langsung dalam mengamati dan 

menggambarkan fenomena yang diteliti. Sesuai dengan karakteristik 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu mengeksplorasi berbagai peristiwa 

sosial yang terjadi (Kaharuddin, 2021). 

Menurut (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2018) penelitian 

kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti ikut berkontribusi di lapangan, 

mencatat secara detail atas apa yang terjadi, peneliti melakukan analisis 

reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan 

membuat laporan penelitian secara rinci. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif, karena peneliti bertujuan untuk menjelaskan 

fenomena sesuai dengan kondisi nyata yang dialami oleh subjek penelitian. 

Penelitian ini ingin mengidentifikasi dan mendeskripsikan bagaimana 

implementasi Kurikulum Merdeka dilaksanakan di Sekolah Penggerak SDN 

2 Batunyala, sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dialami oleh subjek 

penelitian. 
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3.2  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SDN 2 Batunyala, Kecamatan Praya 

Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Data mengacu pada karakteristik yang terkait dengan objek tertentu dan 

dapat digunakan sebagai informasi. Penelitian melibatkan pengumpulan dan 

analisis data. Penelitian tidak dapat dilakukan tanpa data. Data penelitian 

harus akurat, karena penggunaan data yang dipalsukan dapat menyebabkan 

kesimpulan yang menyesatkan dan tidak benar. Penelitian pada umumnya 

menggunakan dua jenis data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan data kuantitatif. Data kualitatif adalah 

data yang disajikan dalam bentuk angka dan bukan kata verbal. Sumber data 

adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data . 

(Mustofa, 2015). Peneliti menggunakan data primer dan data sekunder. 

Sumber data primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh langsung 

dari informan yakni hasil observasi, sedangkan data sekunder adalah data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data yakni 

dokumentasi. 

 Dalam penelitian terdapat dua hal utama yang mempengaruhi 

kualitas dan hasil suatu penelitian, yakni kualitas instrumen penelitian dan 

kualitas pengumpulan data. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah melalui survei. Pada tahap ini peneliti 

menggunakan kuesioner (angket) untuk mengumpulkan data dari responden 
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dan didukung oleh wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya (Sugiyono, 2021). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua jenis data yang 

berasal dari dua sumber data yang berbeda. Salah satu metode yang efektif 

untuk mendapatkan informasi adalah dengan memanfaatkan data primer dan 

sekunder. 

a) Sumber data primer 

Data primer adalah data yang bersumber atau yang diperoleh dari 

informasi berdasarkan hasil observasi dan wawancara, seperti guru 

kelas, kepala sekolah dan perwakilan siswa SDN 2 Batunyala. 

b) Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

grafis (catatan, gambar, benda-benda lain yang dapat memperkaya data 

sekunder). Jadi, data sekunder yang dimaksud yaitu data yang bisa 

memperkuat peneliti di dalam mempertanggungjawabkan 

penelitiannya, seperti data arsip sekolah, foto-foto dan rekaman video 

yang dibutuhkan peneliti. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merujuk pada langkah-langkah dan 

metode khusus yang digunakan oleh peneliti untuk menghimpun data 



 

35 
 

yang relevan. Setiap jenis penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif, 

melibatkan penerapan teknik khusus guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Hal ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

memperoleh data asli. 

1. Observasi 

 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai pada tahap 

pengumpulan data dengan melakukan observasi sebagai langkah awal. 

Observasi tahap awal yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu beberapa 

bulan yang lalu dan memiliki beberapa data yang cukup untuk 

mengangkat judul proposal implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah penggerak SDN 2 Batunyala. Sehingga itulah yang 

melatarbelakangi peneliti mengangkat judul penelitian yang berkaitan 

dengan kondisi sekolah saat dilapangan. Peneliti sudah mendapatkan 

gambaran umum terkait bagaimana sekolah di sana dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan cukup baik. Tujuan 

adanya observasi adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh tentang objek yang sedang diperiksa. 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi melalui 

kunjungan langsung ke lokasi penelitian yang menjadi fokus peneliti. 

2. Wawancara 

  Langkah berikutnya dalam metodologi pengumpulan data peneliti 

melibatkan pelaksanaan wawancara. Menurut (Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono, 2018), wawancara dibagi menjadi tiga jenis: 1) 
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Wawancara terstruktur, juga dikenal sebagai wawancara terkendali, di 

mana seluruh wawancara mengikuti sistem atau daftar pertanyaan yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 2) Wawancara semi terstruktur, yang 

menggunakan panduan wawancara berdasarkan topik dan pertanyaan 

yang dikembangkan, dengan tingkat fleksibilitas yang lebih tinggi 

dibandingkan wawancara terstruktur. 3) Wawancara tak terstruktur, 

yang bersifat bebas, di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang sistematis dan lengkap, melainkan hanya garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur, dan bentuk instrumen wawancara 

yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan lembar wawancara 

dan melakukan wawancara dengan kepala sekolah, wali kelas dan 

siswa. Proses wawancara akan dilakukan secara langsung, di mana 

tempat peneliti melakukan survei awal di SDN 2 Batunyala. 

3. Angket 

  Peneliti menerapkan kuesioner sebagai langkah ketiga dalam 

metodologi pengumpulan data. Kuesioner adalah pendekatan 

metodologis yang digunakan dalam pengumpulan data, dimana 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang telah ditentukan 

sebelumnya disajikan kepada peserta untuk tanggapan mereka. 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang sangat efektif dalam 

kasus dimana peneliti memiliki pemahaman yang tepat tentang variabel 
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yang akan diukur dan memiliki harapan yang jelas tentang respons 

potensial responden. 

4. Dokumentasi 

  Peneliti menerapkan tahap keempat dalam metodologi 

pengumpulan data, yang melibatkan proses dokumentasi. Dokumentasi 

merujuk pada pengumpulan data secara terstruktur yang berasal dari 

berbagai sumber, seperti dokumen dan literatur, yang berperan sebagai 

materi berharga untuk dianalisis dalam konteks penelitian tertentu. 

Metodologi yang diterapkan untuk mendokumentasikan data sekunder 

dapat diakses melalui arsip atau dokumen yang relevan. Data berbentuk 

catatan teks, sebagaimana tersedia, dapat dimanfaatkan untuk tujuan 

memeriksa peristiwa atau kejadian sejarah yang terjadi dalam periode 

waktu sebelumnya.  

3.5 Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Lembar Observasi 

 Lembar Observasi adalah tindakan sistematis untuk mengamati dan 

mencatat berbagai elemen yang ada dalam suatu fenomena atau 

karakteristik dari objek penelitian. Selama proses observasi, peneliti 

akan mengevaluasi berbagai aspek seperti kondisi sekolah, dan 

metode pengajaran yang diterapkan oleh guru. 
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   Lembar Wawancara 

 Dalam penelitian ini, peneliti telah melaksanakan sesi wawancara 

dengan kepala sekolah, dan guru penggerak. Instrumen ini akan 

berperan sebagai pedoman dalam memperoleh informasi langsung 

dari mereka yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di 

kelas. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti yaitu Lembar 

Wawancara Kepala Sekolah dan Lembar Wawancara Guru dan 

sudah peneliti lampirkan hasil penelitian di halaman Lampiran-

Lampiran. 

   

2.   Lembar Angket 

 Lembar Angket adalah formulir atau kertas yang berisi 

sejumlah pertanyaan terstruktur yang dirancang untuk 

mengumpulkan informasi dari responden. Pertanyaan-pertanyaan 

ini dapat berupa pilihan ganda, pertanyaan terbuka, atau jenis 

pertanyaan lainnya tergantung pada tujuan penelitian. Lembar 

angket ini dirancang dengan pertanyaan yang bersifat objektif dan 

relevan dengan topik penelitian, serta dilengkapi dengan opsi 

jawaban yang jelas dan sistematis. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 2 lembar angket informan yaitu lembar angket untuk 

guru dan lembar angket untuk siswa kelas IV. 

3. Dokumentasi 

 Data yang diperoleh peneliti terdiri dari catatan-catatan 
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yang terdokumentasi, antara lain profil sekolah dan data siswa. 

Dokumentasi disajikan dalam bentuk materi visual, antara lain 

foto-foto yang mengabadikan situasi di tempat kejadian, foto-foto 

yang diambil saat wawancara, dan dokumen-dokumen yang 

menggambarkan hasil belajar siswa. 

 

  3.6 Metode Analisis Data 

  Analisis data dalam penelitian kualitatif, pada saat melakukan 

pengumpulan data sampai selesai yang dilakukan pada saat wawancara, 

peneliti telah melakukan analisis data terhadap jawaban yang telah 

diwawancarai. Saat melakukan wawancara jika peneliti merasa jawaban belum 

memuaskan maka peneliti akan mencoba melanjutkan pertanyaan selanjutnya 

sampai memperoleh data yang sekiranya sesuai dengan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan. Adapun aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data artinya merangkum, memilih hal inti dan focus pada 

hal penting saja dan jelas. Data yang diperoleh peneliti di lapangan 

jumlahnya cukup banyak sehingga perlu untuk dicatat dengan rinci. 

Dengan melakukan reduksi data akan mempermudah peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya, data yang kurang jika diperlukan. 

2. Penyajian Data 

  Langkah selanjutnya adalah melakukan penyajian data yang bisa 

dilakukan dengan cara membuat uraian singkat, bagan dan narasi singkat 
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lainnya. Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam 

melakukan rencana kerja selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

  Kesimpulan yang diambil masih bersifat sementara dan berubah 

apabila menemukan atau mendapat bukti yang mendukung tahap 

pengumpulan data selanjutnya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

4.1.1 Deskripsi Profil Sekolah SDN 2 Batunyala 

SDN 2 Batunyala adalah sekolah yang berdiri sejak tanggal 4 

Januari 1974. SDN 2 Batunyala terletak di Desa/Kelurahan Batunyala, 

Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Sekolah ini melayani pendidikan dasar bagi anak-anak 

yang berada di wilayah Desa Batunyala dan sekitarnya. Dengan 

lingkungan yang asri dan tenang, SDN 2 Batunyala berkomitmen 

memberikan pendidikan yang berkualitas dan menyeluruh kepada 

siswanya. SDN 2 Batunyala merupakan sekolah dengan akreditasi B dan 

menggunakan Kurikulum Merdeka sejak tahun 2022. 

SDN 2 Batunyala dipimpin oleh Ni Ketut Mayoni, M. Pd yang 

bertugas memimpin dan mengelola keseluruhan operasional sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah adalah Rosnayanti, S.Pd yang bertugas membantu 

kepala sekolah dalam bidang kurikulum, kesiswaan, dan sarana prasarana. 

SDN 2 Batunyala memiliki 8 Guru wali kelas yang bertugas mengajar 

mata pelajaran sesuai kurikulum yang berlaku, yakni: 

1. Guru wali kelas 1a, Elni, S.Pd. 

2. Guru wali kelas 1b, Muh. Asmuni, S,Pd. 

3. Guru wali kelas 2, Leni Suryaningsih, S,Pd. 

4. Guru wali kelas 3, Irma Suryani, S,Pd 

5. Guru wali kelas 4a, Iswandi, S,Pd. 
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6. Guru wali kelas 4b, Fahrurrozi, S,Pd 

7. Guru wali kelas 5, Rosnayanti, S.Pd 

8. Guru wali kelas 6, Budi Arsah, S.Pd 

SDN 2 Batunyala memiliki Tenaga Administrasi yang sekaligus 

menjadi guru kelas 1 yakni Bapak Muh. Asmuni. Tenaga Administrasi 

juga bertugas mengelola administrasi sekolah dan mendukung kegiatan 

belajar mengajar. SDN 2 Batunyala memiliki tenaga kebersihan yakni 

Bapak Dadang yang bertugas menjaga kebersihan dan kenyamanan 

lingkungan sekolah. 

SDN 2 Batunyala memiliki beberapa fasilitas yang mendukung 

kegiatan belajar mengajar, antara lain ruang kelas yang dilengkapi dengan 

meja, kursi, papan tulis, dan alat bantu belajar lainnya. Terdapat 

perpustakaan yang menyediakan buku-buku pelajaran, bacaan umum, dan 

referensi. Kemudian lapangan olahraga yang digunakan untuk kegiatan 

olahraga dan upacara. Terdapat Mushola sebagai tempat pembinaan 

aktivitas keagamaan peserta didik. Sekolah juga menyediakan gedung aula 

sebagai tempat berkumpul peserta didik dan juga difungsikan sebagai 

tempat latihan kegiatan ekstrakurikuler seperti: Pramuka, Seni Tari, 

Bernyanyi, Tilawatil Quran, Gendang Beleq, dan Marawis. Terakhir 

terdapat ruang guru yang berfungsi sebagai tempat para guru 

mempersiapkan bahan ajar dan beristirahat.  

Siswa di SDN 2 Batunyala umumnya berasal dari lingkungan 

sekitar Desa Batu Nyala. Mereka berada pada rentang usia 6 hingga 12 

tahun dan memiliki latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang 
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beragam. Sekolah ini berupaya mengembangkan kemampuan akademik 

serta keterampilan sosial dan emosional siswa melalui pendekatan 

pembelajaran yang holistik. 

4.1.2 Hasil Observasi Implementasi Kurikulum Merdeka  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 2 Batunyala 

pada tanggal 29 April 2024, ditemukan beberapa temuan utama terkait 

perangkat dan metode pembelajaran serta faktor yang mempengaruhi 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 

1.  Perangkat Pembelajaran: Sekolah telah berusaha menyusun dan 

menggunakan berbagai modul ajar, Alur Tujuan Pembelajaran, 

Proyek Profil Pelajar Pancasila, serta Kurikulum Operasional 

Sekolah. 

2. Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran yang diterapkan di 

kelas I, II, IV, dan V menggunakan Project Based Learning dan 

pembelajaran berdiferensiasi. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kurikulum Merdeka: 

Kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola 

sistem karena merupakan faktor krusial yang mendorong 

perubahan kurikulum dan kemajuan sekolah. 

4. Ketersediaan Bahan Ajar: Bahan ajar yang mendukung 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) tersedia secara lengkap, 

meskipun beberapa di antaranya belum sepenuhnya sesuai dengan 

Capaian Pembelajaran (CP). 
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5. Digitalisasi Pendidikan: Dokumentasi penting diatur dengan rapi, 

dan kepala sekolah mampu memantau administrasi guru secara 

sederhana dan tertib. Setiap administrasi yang dibuat oleh guru 

diunggah ke dashboard yang disediakan oleh sekolah, 

memfasilitasi pengawasan dan pengelolaan yang efisien. 

Observasi ini menunjukkan bahwa SDN 2 Batunyala telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka dengan memanfaatkan perangkat pembelajaran yang inovatif, 

metode pembelajaran yang beragam, kepemimpinan yang kuat, 

ketersediaan bahan ajar yang memadai, dan digitalisasi pendidikan yang 

efektif. 

4.1.3 Hasil Wawancara 

4.1.3.1 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 Berdasarkan data yang diperoleh, Kurikulum Merdeka 

hadir sebagai salah satu upaya pemerintah untuk menciptakan 

sistem pendidikan yang lebih fleksibel, inovatif, dan berfokus pada 

pengembangan potensi peserta didik secara maksimal. 

Implementasi Kurikulum Merdeka bukanlah tugas yang mudah dan 

tidak bisa diserahkan hanya kepada kepala sekolah saja. 

Keberhasilan penerapan kurikulum ini membutuhkan kerja sama 

dan keterlibatan aktif dari berbagai pihak, termasuk guru, staf 

sekolah, siswa, orang tua, serta masyarakat luas. Berikut ini 

penjelasan data hasil wawancara peneliti bersama Kepala Sekolah 
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terkait Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

SDN 2 Batunyala pada tanggal 29 April 2024, yaitu Ibu Ni Ketut 

Mayoni, M.Pd mengatakan : 

“Jadi ada beberapa kebijakan yang dibuat oleh Sekolah 

sebagai pelaksana Program Sekolah Penggerak yaitu: 

1. Sosialisasi ke rekan guru, stakeholder dan wali murid.  

2. Bersama-sama menyusun program terkait sekolah 

penggerak. 

3. Melaksanakan kegiatan IHT yang melibatkan guru dan 

Tenaga Kependidikan”  

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyoroti bahwa 

kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak Kurikulum Merdeka Belajar 

merupakan kebijakan yang membuat sekolah menjadi lebih baik 

kedepannya mulai dari mengadakan sosialisasi Kurikulum hingga 

memberikan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas guru sebagai 

tenaga kependidikan. Dengan demikian, melalui kebijakan-

kebijakan ini sekolah bertujuan untuk membentuk guru yang tidak 

hanya pintar secara akademis saja, namun menjadikan guru yang 

profesional, berkarakter kuat dan berintegritas. 

Wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut Mayoni, M.Pd 

beliau mengatakan: 

“Program Sekolah Penggerak sudah sangat baik menurut 

saya. Sudah ada fasilitator sekolah penggerak nya. 

Kemudian Guru juga diberikan kewenangan penuh dalam 

berinovasi dalam pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

ini”  
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah menggambarkan 

bahwa Program Sekolah Penggerak adalah gebrakan baru dari 

Kemendikbudristek yang dimana pengembangan kurikulum 

terbaru yang menjadi pemulihan pembelajaran akibat adanya 

ketertinggalan pembelajaran yang disebabkan oleh adanya wabah 

pandemi, sehingga sudah sangat efektif dalam mendukung sekolah 

melalui adanya fasilitator khusus dan mendorong inovasi di 

kalangan guru, sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Kemudian wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut 

Mayoni, M.Pd beliau mengatakan: 

“Sebelum menjadi sekolah Penggerak untuk belajar penuh 

tentang bagaimana kurikulum merdeka kami belajar 

mandiri. Karena belum adanya pelatihan, tetapi setelah 

adanya sekolah penggerak kami di fasilitasi bagaimana 

menerapkan IKM itu. Seperti sudah ada fasilitatornya, 

mengikuti beragam pelatihannya terkait IKM. Selain itu 

kami juga ditunjang dengan adanya BOS Kinerja”  

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menjelaskan 

bahwa perjalanan sekolah SDN 2 Batunyala, selalu berusaha untuk 

memberikan yang terbaik dimulai dari guru belajar secara mandiri 

hingga menjadi Sekolah Penggerak. Kurikulum Merdeka juga telah 

menghasilkan perubahan positif yang signifikan, terutama dalam 

peningkatan pemahaman, keterampilan, dan adanya dukungan 

operasional untuk implementasi kurikulum baru tersebut. 
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Wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut Mayoni, M.Pd 

beliau mengatakan: 

“Sikap saya sebagai kepala sekolah adalah selalu 

berpandangan positif dan optimis. Setiap perubahan pasti 

menuju ke hal yang lebih baik. Jadi apapun itu kurikulum 

nya jika itu untuk perbaikan pendidikan ke arah yang lebih 

baik, ibu selalu berpandangan yakin dan percaya pasti akan 

menghasilkan yang terbaik”  

 

Kepala sekolah dengan tegas menyatakan bahwa beliau 

memiliki sikap yang positif, optimis, dan percaya diri bahwa 

perubahan kurikulum akan membawa pendidikan menuju arah 

yang lebih baik dan akan menghasilkan output yang lebih optimal 

dan terbaik. Dengan demikian, sudah seyogyanya sebagai 

pimpinan di sekolah memiliki jiwa kepemimpinan yang 

berintegritas sehingga mampu membawa kemajuan untuk sekolah 

dan mencetak peserta didik yang memiliki karakter profil pelajar 

Pancasila seperti komponen penting dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak. 

Wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut Mayoni, M.Pd 

beliau mengatakan: 

“Sistem pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak SDN 2 Batunyala, tidak jauh berbeda dengan 

sistem pelaksanaannya seperti di sekolah lain. Hanya yang 

membedakan adalah kami mendapatkan fasilitas sebagai 

sekolah penggerak sehingga lebih efektif.”  

 

Hasil wawancara diatas kepala sekolah menyoroti bahwa 

meskipun sistem pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SDN 2 

Batunyala mirip dengan sekolah lainnya, namun fasilitas tambahan 
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yang didapatkan sebagai Sekolah Penggerak lebih efektivitas 

dalam pelaksanaannya. 

Wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut Mayoni, M.Pd 

beliau mengatakan: 

“Dampak dari pelaksanaan Program Sekolah Penggerak 

bagi sekolah kami sangat baik. Karena pengaruhnya 

membuat pemahaman guru lebih meningkat, dan guru lebih 

berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran, dan 

peserta didik juga mendapatkan ilmu dan bekal terbaik 

untuk masa depan mereka.” 

 

Hasil wawancara kepala sekolah menjelaskan bahwa 

Program Sekolah Penggerak memberikan dampak yang sangat baik 

bagi sekolah dengan meningkatkan pemahaman dan mendorong 

inovasi di kalangan guru, dan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu juga dampak dari pelaksanaan Program 

Sekolah Penggerak bagi siswa adalah memberikan berbagai 

manfaat signifikan yang mendukung perkembangan akademik dan 

karakter siswa. Secara umum, siswa yang terlibat dalam Program 

Sekolah Penggerak cenderung menunjukkan peningkatan prestasi 

akademik, yang diiringi dengan pengembangan karakter seperti 

kepemimpinan, kerja sama tim, dan keterampilan sosial lainnya. 

Program ini juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam proses belajar-mengajar, mendorong mereka untuk 

lebih mandiri dalam belajar dan lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan akademik maupun non-akademik. Dengan 

demikian, pelaksanaan Program Sekolah Penggerak tidak hanya 
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membantu siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan dan sikap yang penting 

untuk sukses di masa depan. 

Kemudian wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut 

Mayoni, M.Pd beliau mengatakan: 

“Strategi yang dilakukan pihak sekolah terapkan untuk 

memaksimalkan Program Sekolah Penggerak yaitu sebagai 

berikut: 1.) Menganalisis kelebihan dan kelemahan sekolah, 

baik dari guru, sarana dan prasarana dll. 2.)   Menentukan 

skala prioritas. 3.) Bagaimana untuk peningkatan kapasitas 

guru dalam mengelola pembelajaran berbasis siswa. 4.) 

Menyusun program untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik terutama pada literasi dan numerasi.” 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menegaskan 

bahwa langkah-langkah konkret yang telah diambil untuk strategi 

yang diterapkan oleh pihak sekolah untuk memaksimalkan 

Program Sekolah Penggerak yaitu mencakup analisis situasi, 

penetapan prioritas, pengembangan kapasitas guru, dan program 

peningkatan kemampuan siswa, semuanya dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Dengan cara 

demikian, mempermudah seluruh elemen yang ada disekolah 

memaksimalkan Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk 

mencapai perbaikan signifikan dalam mutu pendidikan di sekolah 

seluruh Indonesia melalui pendekatan yang terintegrasi dan 

berkelanjutan. 
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Selanjutnya wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut 

Mayoni, M.Pd beliau mengatakan: 

“Sarana dan prasarana yang belum cukup memadai.” 

(Wawancara Kepala Sekolah 29 April 2024). 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyoroti terkait 

dengan perlunya perhatian dan upaya lebih untuk memperbaiki dan 

melengkapi sarana serta prasarana sekolah agar dapat mendukung 

proses pendidikan secara efektif dan efisien.  

Wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut Mayoni, M.Pd 

beliau mengatakan: 

“Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana 

sekolah yang sudah tersedia.”  

 

Hasil wawancara diatas, ditegaskan bahwa pentingnya 

strategi yang baik dalam penggunaan dan perawatan sarana serta 

prasarana sekolah untuk mendukung tujuan pendidikan secara 

optimal. 

Wawancara lanjutan dengan Ibu Ni Ketut Mayoni, M.Pd 

beliau mengatakan : 

“Dampak positif bagi sekolah adalah kami difasilitasi 

dalam pelaksanaan IKM (Implementasi Kurikulum 

Merdeka), Guru lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kapasitas dirinya, dan memiliki kesempatan belajar 

Bersama dengan guru sekolah penggerak yang lainnya” 

(Wawancara Kepala Sekolah 29 April 2024). 

 

Hasil wawancara diatas, ibu kepala sekolah menjelaskan 

bahwa secara keseluruhan, IKM tidak hanya memperkuat kualitas 
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pendidikan di sekolah tetapi juga mendorong pengembangan 

profesional guru melalui kolaborasi dan peningkatan kapasitas. 

4.1.3.2 Hasil Wawancara dengan Guru Penggerak 

 Peran guru penggerak dalam Kurikulum Merdeka dapat 

menggambarkan pentingnya guru dalam mengimplementasikan 

pendidikan yang lebih kontekstual, relevan, dan menginspirasi. 

Guru penggerak merupakan agen perubahan yang tidak hanya 

mengajar, tetapi juga menjadi pemimpin dalam memandu siswa 

melewati pembelajaran yang berpusat pada kemampuan individu 

dan kebutuhan masyarakat. Peran guru penggerak sangat penting 

dalam mewujudkan visi Kurikulum Merdeka yang berfokus pada 

pengembangan kapasitas siswa secara holistik, mempersiapkan 

mereka untuk menjadi warga negara yang aktif dan berkontribusi 

dalam masyarakat. Melalui dedikasi dan inovasi mereka, guru 

penggerak tidak hanya mendidik, tetapi juga membentuk masa 

depan pendidikan yang lebih baik dan lebih bermakna. Berikut ini 

penjelasan data hasil wawancara peneliti bersama Guru Penggerak 

terkait Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

SDN 2 Batunyala pada tanggal 29 April 2024. Berikut hasil 

wawancara dengan guru penggerak SDN 2 Batunyala terkait 

penerapan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak. 
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Hasil wawancara dengan Guru Penggerak kelas IV A yaitu 

Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Kurikulum Merdeka merupakan bentuk Implementasi 

Kurikulum yang wajib diterapkan di sekolah penggerak. 

Sekolah Penggerak wajib melaksanakan Kurikulum 

Merdeka dari kelas I-VI”. 

 

Hasil wawancara diatas, beliau memaparkan terlebih dahulu 

terkait dengan pandangannya terhadap Kurikulum Merdeka, dan 

disampaikan bahwa Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan 

pendidikan yang dirancang untuk memberikan kebebasan dan 

fleksibilitas lebih besar kepada sekolah dalam mengatur dan 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi siswa. Selain itu, guru sangat berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan yang menyenangkan di kelas dengan 

mendukung kolaborasi antara siswa, mengidentifikasi kebutuhan 

individu, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 

dengan gaya belajar dan potensi yang mereka miliki. 

Wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak kelas IV A 

yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Pernah, dan sebagai Sekolah Penggerak kami sudah 

mengimbaskan pemahaman Implementasi Kurikulum 

Merdeka ini ke sekolah-sekolah lain bahkan di tingkat 

gugus, biasanya yang terjun adalah ibu Kepala Sekolah dan 

guru tenaga kependidikan (guru penggerak)”  

 

Dalam hasil wawancara diatas Bapak Iswandi, S.Pd menyoroti 

bagaimana upaya ini mencerminkan komitmen terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan secara lebih luas melalui 
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kolaborasi dan berbagi pengetahuan serta praktik terbaik terkait 

Kurikulum Merdeka.  

Wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak kelas IV A 

yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Persiapan yang dilakukan dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka yaitu: 1.) Sarana; Mempersiapkan dan 

Pemenuhan buku untuk siswa. 2.) Guru: Meningkatkan 

pemahaman guru terkait melalui pelatihan-pelatihan atau 

IHT terkait dengan Kurikulum Merdeka. 3.) Proses 

Pembelajaran: Mulai dari analisis CP, menyusun TP 

berdasarkan CP, menyusun ATP, meningkatkan 

pemahaman guru terkait pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai salah satu esensi dalam implementasi kurikulum 

merdeka dikelas, dan terakhir menyusun modul ajar sesuai 

dengan karakteristik murid” (Wawancara Guru Penggerak 

29 April 2024). 

 

Hasil wawancara diatas, beliau memaparkan Langkah-langkah 

dalam persiapan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak yaitu melibatkan pemenuhan sarana, pengembangan 

kapasitas guru, dan perencanaan proses pembelajaran yang 

komprehensif untuk memastikan efektivitas penerapan kurikulum 

ini di kelas. 

Wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak kelas IV A 

yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Model pembelajaran yang disukai murid yaitu:  

1. Belajar berkelompok (berdiskusi), hingga presentasi.  

2. Pembelajaran kontekstual (projek dan P5).” 

 

Hasil wawancara diatas Bapak Iswandi, S.Pd menjelaskan 

bahwa model pembelajaran yang disukai oleh muridnya yaitu:  

adalah murid menyukai model pembelajaran yang interaktif dan 
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kontekstual, dimana mereka dapat berkolaborasi, berdiskusi, dan 

menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata melalui proyek-

proyek yang relevan. 

Kemudian wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak 

kelas IV A yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Kendala yang dihadapi saat proses pembelajaran yaitu 

dalam mengoptimalkan pembelajaran yang berdiferensiasi. 

Karena selama ini, itu yang belum maksimal diterapkan di 

dalam proses pembelajaran. Kemudian “Solusinya yang 

bisa saya berikan untuk mengatasi kendala dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka saat proses 

pembelajaran yaitu:  

1. Diberikan semacam pelatihan-pelatihan terkait dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen. 

2. Membimbing guru dalam mengikuti pelatihan-pelatihan 

di PMM (Platform Merdeka Mengajar)”  

 

Hasil wawancara diatas dengan Bapak Iswandi, S.Pd 

menjelaskan bahwa tantangan signifikan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka adalah kurangnya optimalisasi pembelajaran 

berdiferensiasi, yang merupakan area yang perlu ditingkatkan 

untuk mencapai efektivitas pembelajaran yang lebih baik. 

Selanjutnya solusi untuk mengatasi kendala dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka yaitu melibatkan pelatihan intensif dan 

bimbingan bagi guru, dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia di PMM (Platform Merdeka Mengajar) untuk 

meningkatkan kemampuan dalam pembelajaran berdiferensiasi dan 

asesmen 
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Kemudian wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak 

kelas IV A yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Iya selalu. Karena P5 ini merupakan pembelajaran 

intrakurikuler yang harus diterapkan di Kurikulum 

Merdeka. Peserta didik sangat antusias dan semangat. 

Kolaborasi antar siswa itu terjalin dengan baik. Mereka 

merasa senang sekali ketika pembelajaran P5 ini 

dilaksanakan.” 

 

Hasil wawancara diatas, dengan Bapak Iswandi, S.Pd menyoroti 

bahwa P5 (Penguatan Profil Pelajar Pancasila) adalah komponen 

wajib dalam Kurikulum Merdeka yang harus selalu diterapkan 

dalam pembelajaran intrakurikuler, dengan tujuan membentuk 

profil pelajar yang berkarakter dan kompeten sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila. Kemudian pembelajaran P5 dalam Kurikulum 

Merdeka berhasil meningkatkan antusiasme dan semangat peserta 

didik, serta mendorong kolaborasi yang positif antar siswa, 

sehingga menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan 

efektif. 

Kemudian wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak 

kelas IV A yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Iya pasti. Penggunaan IT pada saat proses pembelajaran di 

kelas sering kami gunakan, karena untuk memfasilitasi 

murid dalam mencapai tujuan pembelajaran, kemudian 

meningkatkan semangat, lebih efisiensi, dan mendukung 

murid belajar pembelajaran berdiferensiasi”  

 

Hasil wawancara dengan Bapak Iswandi, S.Pd menjelaskan 

bahwa penggunaan IT dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi sangat penting untuk memfasilitasi pencapaian 
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tujuan pembelajaran, mampu  meningkatkan semangat belajar 

peserta didik, dapat mengefisiensi pembelajaran, dan mendukung 

peserta didik dalam menjalani pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan mereka. 

Kemudian wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak 

kelas IV A yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 

“Lebih mudah Kurikulum Merdeka. Salah satu contohnya, 

Karena tujuan pembelajaran sekarang bisa diambil yang 

esensinya saja, kemudian proses pembelajaran yang 

sekarang lebih cocok sesuai bagaimana kemampuan peserta 

didik, sehingga kemampuan peserta didik dapat terpenuhi. 

Kemudian dalam memfasilitasi murid pada proses 

pembelajaran itu lebih mudah karena menggunakan 

pemuatan dan per fase dalam Kurikulum Merdeka, berbeda 

dengan kurikulum 2013 menggunakan tema dan harus 

tuntas dalam satu tahun.” 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan 

bahwa Kurikulum Merdeka lebih mudah diterapkan, karena fokus 

pada tujuan esensial, fleksibilitas dalam proses pembelajaran sesuai 

kemampuan peserta didik, dan kemudahan dalam memfasilitasi 

pembelajaran melalui pendekatan pemuatan dan perfase. Dan 

beliau juga menyampaikan bahwasanya Kurikulum Merdeka lebih 

mudah dipahami karena menyesuaikan dengan kemampuan peserta 

didik, dibanding menggunakan K13 yang dirasa sangat monoton. 

Terakhir wawancara lanjutan dengan Guru Penggerak kelas 

IV A yaitu Bapak Iswandi, S.Pd mengatakan : 
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“Dampak implementasi Kurikulum Merdeka sebagai 

pelaksana Sekolah Penggerak di SDN 2 Batunyala yaitu: 

1. Kompetensi guru terkait pemahaman kurikulum merdeka 

semakin meningkat, dituntut untuk selalu belajar seperti 

melalui PMM dan sarana wadah lainnya.  

2. Dalam pembelajaran kebutuhan peserta didik terpenuhi 

sesuai dengan tingkat kemampuan mereka 

3. Kita semakin kreatif dan selalu berinovasi menyesuaikan 

dengan kemampuan murid.”  

 

Hasil wawancara dengan Bapak Iswandi, S.Pd beliau 

menegaskan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka sebagai 

pelaksana Sekolah Penggerak membawa dampak positif untuk 

sekolah kami seperti adanya peningkatan kompetensi guru, 

pemenuhan kebutuhan peserta didik berdasarkan tingkat 

kemampuan mereka, dan peningkatan kreativitas serta inovasi 

dalam pembelajaran. Hal ini secara keseluruhan mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih efektif, inklusif, dan 

relevan bagi semua siswa. 
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4.1.4 Analisis Data Hasil Angket Guru Wali Kelas 

Tabel 4.1 Hasil Lembar Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

Nama Guru : Irma Suryani, S.Pd 

Wali Kelas   : III 

Tanggal Wawancara : 29 April 2024 

No Pernyataan 
Tanggapan  

Jumlah      SS      S     TS     STS 

1. Saya membuat modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. 

 

  √ 

    

 

4 

2. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat. 

  √     

4 

3. Saya mengalami kendala dalam 

menciptakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

   

 

 

   √ 

 

 

 

 

 

 

2 

4. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan materi yang esensial serta minat dan 

bakatnya. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

5 Saya mengalami kesulitan dalam 

menemukan masalah sehari-hari untuk 

pembelajaran berbasis proyek P5. 

   

   √ 

 

 

     

 

 

2 

  6. Saya mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek P5. 

   

 

     √ 

 

 

     

 

 

2 

7. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengembangkan karakteristik siswa sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

   

  

  √ 

    

 

4 
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8. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mewujudkan kegiatan belajar siswa agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar 

sesuai dengan nilai pada sila-sila Pancasila. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

9. Saya mengalami kendala dalam 

menerapkan pembiasaan literasi numerasi 

di sekolah. 

   

     √ 

 

     

 

 

2 

10. Saya tidak mengalami kendala dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

 

  √ 

    

 

4 

11. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai dengan sintaks. 

 

 

  √ 

    

 

4 

12. Saya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan refleksi pembelajaran. 

    

    √ 

 

1 

 

Jumlah 

 

28 

 

0 

 

 

8 

 

1 

 

37 

Presentase  

28% 
 

0% 

 

8% 

 

1% 

 

37% 

 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 adalah 1 (1%), pilihan jawaban 

Tidak setuju (TS) dengan skor 2 adalah 8 (8%), pilihan jawaban setuju (S) dengan 

skor 3 adalah 0 (0%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 28 

(28%). Jumlah total skor perolehan adalah 37 (37%). 
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Tabel 4.2 Hasil Lembar Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

 

Nama Guru : Fahrurrozi, S.Pd 

Wali Kelas   : IV-B 

Tanggal Wawancara : 29 April 2024 

No Pernyataan 
Tanggapan  

Jumlah      SS      S     TS     STS 

1. Saya membuat modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. 

 

  √ 

    

 

4 

2. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat. 
  √     

4 

3. Saya mengalami kendala dalam 

menciptakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

    

 

     √ 

 

 

 

1 

4. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan materi yang esensial serta minat dan 

bakatnya. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

5 Saya mengalami kesulitan dalam 

menemukan masalah sehari-hari untuk 

pembelajaran berbasis proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

  6. Saya mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

7. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengembangkan karakteristik siswa sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

   

  

  √ 

    

 

4 
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8. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mewujudkan kegiatan belajar siswa agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar 

sesuai dengan nilai pada sila-sila Pancasila. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

9. Saya mengalami kendala dalam 

menerapkan pembiasaan literasi numerasi 

di sekolah. 

    

    √ 

 

 

1 

10. Saya tidak mengalami kendala dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

 

  √ 

    

 

4 

11. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai dengan sintaks. 

 

 

  √ 

    

 

4 

12. Saya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan refleksi pembelajaran. 

    

    √ 

 

1 

 

Jumlah 

 

28 

 

0 

 

 

0 

 

5 

 

33 

Presentase  

28% 
 

0% 

 

0% 

 

5% 

 

33% 

 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 adalah 5 (5%), pilihan jawaban 

Tidak setuju (TS) dengan skor 2 adalah 0 (0%), pilihan jawaban setuju (S) dengan 

skor 3 adalah 0 (0%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 28 

(28%). Jumlah total skor perolehan adalah 33 (33%). 
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Tabel 4.3 Hasil Lembar Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

Nama Guru : Rosnayanti, S.Pd 

Wali Kelas   : V 

Tanggal Wawancara : 29 April 2024 

No Pernyataan 
Tanggapan  

Jumlah      SS      S     TS     STS 

1. Saya membuat modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. 

 

  √ 

    

 

4 

2. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat. 

     √ 
   

3 

3. Saya mengalami kendala dalam 

menciptakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

    

 

     √ 

 

 

 

1 

4. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan materi yang esensial serta minat dan 

bakatnya. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

5 Saya mengalami kesulitan dalam 

menemukan masalah sehari-hari untuk 

pembelajaran berbasis proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

  6. Saya mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

7. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengembangkan karakteristik siswa sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

   

  

  √ 

    

 

4 
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8. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mewujudkan kegiatan belajar siswa agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar 

sesuai dengan nilai pada sila-sila Pancasila. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

9. Saya mengalami kendala dalam 

menerapkan pembiasaan literasi numerasi 

di sekolah. 

    

    √ 

 

 

1 

10. Saya tidak mengalami kendala dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

 

   

 

  √ 

   

 

3 

11. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai dengan sintaks. 

 

 

  √ 

    

 

4 

12. Saya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan refleksi pembelajaran. 

    

    √ 

 

1 

 

Jumlah 

 

20 

 

6 

 

 

0 

 

5 

 

31 

Presentase  

20% 
 

6% 

 

0% 

 

5% 

 

31% 

 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 adalah 5 (5%), pilihan jawaban 

Tidak setuju (TS) dengan skor 2 adalah 0 (0%), pilihan jawaban setuju (S) dengan 

skor 3 adalah 6 (6%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 20 

(20%). Jumlah total skor perolehan adalah 31 (31%). 
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Tabel 4.4 Hasil Lembar Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

Nama Guru : Budi Arsah, S.Pd 

Wali Kelas   : VI 

Tanggal Wawancara : 29 April 2024 

No Pernyataan 
Tanggapan  

Jumlah      SS      S     TS     STS 

1. Saya membuat modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. 

 

  √ 

    

 

4 

2. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat. 

  √     

4 

3. Saya mengalami kendala dalam 

menciptakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

    

 

     √ 

 

 

 

1 

4. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan materi yang esensial serta minat dan 

bakatnya. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

5 Saya mengalami kesulitan dalam 

menemukan masalah sehari-hari untuk 

pembelajaran berbasis proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

  6. Saya mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

7. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengembangkan karakteristik siswa sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

   

  

  √ 

    

 

4 
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8. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mewujudkan kegiatan belajar siswa agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar 

sesuai dengan nilai pada sila-sila Pancasila. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

9. Saya mengalami kendala dalam 

menerapkan pembiasaan literasi numerasi 

di sekolah. 

    

    √ 

 

 

1 

10. Saya tidak mengalami kendala dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

 

  √ 

    

 

4 

11. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai dengan sintaks. 

 

 

  √ 

    

 

4 

12. Saya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan refleksi pembelajaran. 

    

    √ 

 

1 

 

Jumlah 

 

28 

 

0 

 

 

0 

 

5 

 

33 

Presentase  

28% 
 

0% 

 

0% 

 

5% 

 

33% 

 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 adalah 5 (5%), pilihan jawaban 

Tidak setuju (TS) dengan skor 2 adalah 0 (0%), pilihan jawaban setuju (S) dengan 

skor 3 adalah 0 (0%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 28 

(28%). Jumlah total skor perolehan adalah 33 (33%). 
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Tabel 4.5 Hasil Lembar Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

 

Nama Guru : Muh. Asmuni, S.Pd 

Wali Kelas   : I 

Tanggal Wawancara : 29 April 2024 

No Pernyataan 
Tanggapan  

Jumlah      SS      S     TS     STS 

1. Saya membuat modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. 

 

  √ 

    

 

4 

2. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat. 
  √     

4 

3. Saya mengalami kendala dalam 

menciptakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

    

 

     √ 

 

 

 

1 

4. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan materi yang esensial serta minat dan 

bakatnya. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

5 Saya mengalami kesulitan dalam 

menemukan masalah sehari-hari untuk 

pembelajaran berbasis proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

  6. Saya mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek P5. 

    

 

    √ 

 

 

1 

7. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengembangkan karakteristik siswa sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

   

  

  √ 

    

 

4 
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8. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mewujudkan kegiatan belajar siswa agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar 

sesuai dengan nilai pada sila-sila Pancasila. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

9. Saya mengalami kendala dalam 

menerapkan pembiasaan literasi numerasi 

di sekolah. 

    

    √ 

 

 

1 

10. Saya tidak mengalami kendala dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

 

  √ 

    

 

4 

11. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai dengan sintaks. 

 

 

  √ 

    

 

4 

12. Saya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan refleksi pembelajaran. 

    

    √ 

 

1 

 

Jumlah 

 

28 

 

0 

 

 

0 

 

5 

 

33 

Presentase  

28% 
 

0% 

 

0% 

 

5% 

 

33% 

 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 adalah 5 (5%), pilihan jawaban 

Tidak setuju (TS) dengan skor 2 adalah 0 (0%), pilihan jawaban setuju (S) dengan 

skor 3 adalah 0 (0%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 28 

(28%). Jumlah total skor perolehan adalah 33 (33%). 
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Tabel 4.6 Hasil Lembar Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

Nama Guru : Leni Suryaningsih, S,Pd. 

Wali Kelas   : II 

Tanggal Wawancara : 29 April 2024 

No Pernyataan 
Tanggapan  

Jumlah      SS      S     TS     STS 

1. Saya membuat modul ajar sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka sebagai pelaksana 

Program Sekolah Penggerak. 

 

  √ 

    

 

4 

2. Saya melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar yang telah dibuat. 

  √     

4 

3. Saya mengalami kendala dalam 

menciptakan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara 

menyeluruh. 

   

 

 

   √ 

 

 

 

 

 

 

2 

4. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengarahkan siswa untuk belajar sesuai 

dengan materi yang esensial serta minat dan 

bakatnya. 

 

 

  √ 

    

 

 

4 

5 Saya mengalami kesulitan dalam 

menemukan masalah sehari-hari untuk 

pembelajaran berbasis proyek P5. 

   

   √ 

 

 

     

 

 

2 

  6. Saya mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran berbasis 

proyek P5. 

   

 

     √ 

 

 

     

 

 

2 

7. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengembangkan karakteristik siswa sesuai 

dengan Profil Pelajar Pancasila. 

   

  

  √ 

    

 

4 

8. Saya tidak mengalami kendala dalam  
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mewujudkan kegiatan belajar siswa agar 

mereka mendapatkan pengalaman belajar 

sesuai dengan nilai pada sila-sila Pancasila. 

  √ 
4 

9. Saya mengalami kendala dalam 

menerapkan pembiasaan literasi numerasi 

di sekolah. 

   

     √ 

 

     

 

 

2 

10. Saya tidak mengalami kendala dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, inklusif dan menyenangkan bagi 

siswa. 

 

 

  √ 

    

 

4 

11. Saya tidak mengalami kendala dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis proyek sesuai dengan sintaks. 

 

 

  √ 

    

 

4 

12. Saya mengalami kendala dalam 

pelaksanaan refleksi pembelajaran. 

    

    √ 

 

1 

 

Jumlah 

 

28 

 

0 

 

 

8 

 

1 

 

37 

Presentase  

28% 
 

0% 

 

8% 

 

1% 

 

37% 

 

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa pilihan 

jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 adalah 1 (1%), pilihan jawaban 

Tidak setuju (TS) dengan skor 2 adalah 8 (8%), pilihan jawaban setuju (S) dengan 

skor 3 adalah 0 (0%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 28 

(28%). Jumlah total skor perolehan adalah 37 (37%). 
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 Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Angket Guru terkait Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

 

Berdasarkan tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Angket Guru terkait 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala 

menunjukkan bahwa pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 

adalah 22 (rata-rata: 3,6%), pilihan jawaban Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 

 

No  

 

Tabel 

Pilihan Jawaban  

Jumlah 

 

1 2 3 4 

n p n p n P n p n p  

1. Tabel 

4.1 

1 1% 8 8% 0 0% 28 28% 37 37% 

2. Tabel 

4.2 

5 5% 0 0% 0 0% 28 28% 33 33% 

3. Tabel 

4.3 

5 5% 0 0% 6 6% 20 20% 31 31% 

4. Tabel 

4.4 

5 5% 0 0% 0 0% 28 28% 33 33% 

5. Tabel 

4.5 

5 5% 0 0% 0 0% 28 28% 33 33% 

6. Tabel 

4.6 

1 1% 8 8% 0 0% 28 28% 37 37% 

Jumlah 22 22% 16 16% 6 6% 160 160% 204 204%  

Rata-Rata 3,6 3,6% 2,6 2,6% 10 10% 26,66 26,66% 34 34%  
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adalah 16 (rata-rata: 2,6%), pilihan jawaban setuju (S) dengan skor 3 adalah 6 

(rata-rata: 10%), pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 adalah 160 

(rata-rata: 26,66%). Jumlah total skor perolehan adalah 204 (rata-rata: 34%). 

Dari data tersebut dapat diketahui n (skor perolehan) adalah 204. Dengan 

demikian:  

N  = Jumlah Populasi x jumlah pernyataan pada angket x skor tertinggi 

     = 6 x 12 x 4 

     = 288 

Maka, hasil pemahaman guru terkait implementasi Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala, menggunakan rumus: 

P  = 
 

 
  x 100 

P  = 
   

   
  x 100 

P  = 70,83% 

Pemahaman guru terkait implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak SDN 2 Batunyala, mencapai angka 70,83% yang termasuk kedalam 

kategori setuju atau paham terletak pada interval 49-74. Kategori implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala, dapat dilihat dalam 

tabel 4.8 sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 Kategori implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak SDN 2 Batunyala 

Interval Kategori 

75-100 

49-74 

24-48 

0-23 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

  

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa guru kelas I-VI di Sekolah 

Penggerak SDN 2 Batunyala telah paham terkait implementasi Kurikulum 

Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala. 

4.1.5 Dokumentasi 

 Pada saat proses penelitian, peneliti mendokumentasikan semua kegiatan 

berupa file foto saat observasi dan wawancara bersama kepala sekolah dan guru di 

SDN 2 Batunyala. Selain itu peneliti juga mendokumentasikan papan visi, misi 

dan tujuan sekolah, kemudian modul ajar dan modul proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila yang digunakan oleh sekolah. 

  



 

78 
 

4.2 Pembahasan 

Seperti yang telah diketahui sebelumnya, data yang diharapkan 

peneliti telah ditemukan meliputi data dari hasil observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Dalam pembahasan ini, peneliti akan 

menyajikan analisis dari data yang diperoleh, baik data primer maupun 

sekunder, dan kemudian menginterpretasikannya secara mendetail. 

Adapun fokus pembahasan pada penelitian ini ada tiga yang pertama 

mendeskripsikan proses Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak SDN 2 Batunyala. Yang kedua, kendala yang terjadi dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 

Batunyala. Dan yang ketiga, solusi untuk mengatasi kendala yang muncul 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 

Batunyala. 

4.2.1 Proses Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

SDN 2 Batunyala 

 Kurikulum Merdeka adalah pendekatan kurikulum yang mencakup 

berbagai pembelajaran intrakurikuler, dengan tujuan memberikan siswa 

waktu yang cukup untuk mengeksplorasi konsep dan mengembangkan 

keterampilan. Kurikulum ini dianggap sebagai paradigma baru dalam 

dunia pendidikan. 

 Implementasi Kurikulum Merdeka merupakan penerapan 

pendekatan baru dalam pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada 

sekolah untuk merancang dan mengembangkan kurikulum mereka sendiri. 
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Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka adalah memberikan fleksibilitas 

kepada sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa 

dan karakteristik lingkungan sekolah. Konsep implementasi pembelajaran 

mencakup beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap penilaian atau evaluasi. 

 Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala telah 

diterapkan sejak 2022 yang lalu dan sekarang telah berjalan dua tahun. 

Dalam pengimplementasiannya dalam pembelajaran sudah cukup baik, 

karena dapat diketahui bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 

kegiatan, secara umum terdiri atas tiga fase atau tahapan. Terdapat 

beberapa temuan yang peneliti peroleh terkait perbedaan SDN 2 Batunyala 

sesudah IKM yaitu terdapat dua tahapan yaitu tahapan teknis, dan tahapan 

pelaksanaan implementasi. Tahapan teknis atau yang harus dilalui sekolah 

sebelum mengimplementasikan Kurikulum Merdeka yaitu memahami 

regulasi atau peraturan penerapan Kurikulum Merdeka.  

a. Tahapan Teknis 

Tahapan Teknis dalam implementasi Penerapan Kurikulum 

Merdeka di SDN 2 Batunyala didasari oleh pemahaman mendalam 

tentang tujuan dan manfaat kurikulum ini. Kepala sekolah, yang 

juga berperan sebagai kepala sekolah penggerak, menjadi 

motivator dan inspirasi bagi seluruh warga sekolah untuk beralih 

ke Kurikulum Merdeka. Tahap persiapan implementasi meliputi 
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penyusunan dokumen pendukung, seperti Capaian Pembelajaran 

(CP) yang ditetapkan pusat, serta perangkat ajar seperti buku guru 

dan buku siswa yang diperoleh melalui bantuan pemerintah dan 

platform Merdeka Mengajar. Dokumen-dokumen ini menjadi 

panduan awal bagi guru untuk memahami konsep pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka. Selain itu, guru juga aktif menyusun 

perangkat ajar yang meliputi modul ajar, bahan ajar, dan modul 

proyek Profil Pelajar Pancasila, serta mempelajari prinsip asesmen 

dalam Kurikulum Merdeka sebelum memulai pembelajaran di 

kelas. 

b. Tahapan Pelaksaan Implementasi 

Setelah memahami aturan dan pedoman Kurikulum 

Merdeka, selanjutnya tahapan implementasi dimulai. Langkah 

pertama adalah menyusun Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan (KOSP) disesuaikan dengan karakteristik unik yang 

dimiliki oleh sekolah. KOSP berfungsi sebagai panduan 

pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dan  dibuat 

oleh sekolah sendiri untuk mendukung kelancaran proses belajar 

mengajar, menurut Hadiansah dalam (Marheni, Ervitri., 

Supriyanto, Teguh, Junaedi, 2023). Guru merancang alur tujuan 

pembelajaran (ATP) sebagai panduan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. ATP dikembangkan 

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) yang ditentukan pusat, 
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tetapi disesuaikan dengan karakteristik unik setiap siswa. Hal ini 

berarti, beban materi dan alur pembelajaran dirancang agar selaras 

dengan konsep Merdeka Belajar dan mendorong keaktifan siswa. 

Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan asesmen 

diagnostik untuk memahami kemampuan awal siswa. Asesmen ini 

dilakukan melalui berbagai metode, seperti pertanyaan lisan untuk 

menilai daya tangkap dan keberanian siswa, serta pertanyaan 

tulisan sederhana untuk menilai kemampuan awal mereka. Selain 

itu, guru juga melakukan asesmen diagnostik non-kognitif melalui 

kegiatan bercerita dengan siswa untuk memahami karakteristik dan 

sifat mereka. Kegiatan asesmen diagnostic bertujuan untuk 

mengenali potensi, kebutuhan, karakteristik, tahap perkembangan 

siswa, dan kondisi awal siswa menurut Kemendikbud. Guru secara 

aktif menerapkan asesmen formatif dan sumatif dikelas 

menggunakan berbagai metode. Asesmen formatif pada kelas 

rendah dilakukan dengan cara yang sederhana untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil 

asesmen formatif ini membantu guru dalam menentukan metode, 

materi, atau strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk tahap 

selanjutnya. Asesmen sumatif, di sisi lain, dilakukan setelah siswa 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, biasanya 

pada saat ulangan harian, setelah menyelesaikan satu bab pelajaran, 

ditengah semester, atau diakhir tahun. Hal tersebut sesuai dengan 
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Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (2022:26) 

yang menyatakan bahwa Asesmen formatif dapat dilaksanakan 

selama proses kegiatan pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif 

dapat dilakukan setelah usai satu lingkup materi. Dalam 

merencanakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), 

sekolah mempertimbangkan karakteristik serta potensinya sendiri. 

Sekolah memilih tema proyek yang sesuai dengan minat dan 

kemampuan peserta didik, sehingga proyek tersebut dapat 

dijalankan dengan maksimal dan efektif. 

Kesimpulan dari pemaparan proses implementasi 

Kurikulum Merdeka di SDN 2 Batunyala tersebut sudah sangat 

baik hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh Kepala SDN 

2 Batunyala pada hasil wawancara 29 April 2024.  

4.2.2 Kendala yang terjadi dalam implementasi Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala  

Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah penggerak SDN 2 

Batunyala tentunya memiliki hambatan dalam pelaksanaanya. Sarana dan 

prasarana menjadi hambatan yang paling dirasakan oleh Kepala sekolah 

dan guru karena solusinya harus melalui campur tangan pihak lain. Sarana 

dan prasarana yang dimaksudkan di sekolah adalah ruang lab yang belum 

ada, sehingga ketika melaksanakan kegiatan yang menggunakan teknologi, 

guru menggunakan ruangan kelas yang ada untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Selain keterbatasan ruang, terbatasnya sarana perangkat ajar 
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juga menjadi tantangan bagi guru. Hambatan lain datang dari siswa, di 

mana mereka yang sebelumnya pasif diharapkan menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran Kurikulum Merdeka. Namun, kenyataannya tidak semua 

siswa dapat menjadi aktif di kelas. Dari sisi guru, seringkali mereka 

menghadapi kesulitan dalam memahami konsep Merdeka Belajar dalam 

Kurikulum Merdeka, karena kurangnya pendampingan bagi beberapa 

guru. Tantangan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala juga termasuk dalam 

mengoptimalkan pembelajaran berdiferensiasi, seperti yang disampaikan 

oleh Iswandi, seorang guru GTK. 

Menurut guru kelas, salah satu hambatan dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka adalah kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Guru perlu memiliki strategi khusus untuk menyampaikan 

materi yang sama dengan cara yang berbeda-beda kepada setiap siswa, 

yang tentunya membutuhkan lebih banyak waktu dan tenaga dibandingkan 

dengan metode pengajaran konvensional. Perbedaan kelompok belajar 

yang berdiferensiasi ini juga menyebabkan kendala dalam proses 

pengambilan nilai atau asesmen.  

Terkait ketersediaan perangkat ajar yang merupakan bagian dari 

sarana dan prasarana di sekolah, guru berinisiatif mencari sendiri modul 

ajar dan membuat media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan di 

kelas. Untuk kelas II dan V, di mana modul ajar yang tersedia di PMM 

masih terbatas, guru mengatasinya dengan mencari modul ajar dari 
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platform lain, seperti Google, atau dengan membuat modul ajar sendiri 

berdasarkan CP yang telah disediakan oleh pusat. Selain buku siswa yang 

disediakan oleh pemerintah pusat, kepala sekolah SDN 2 Batunyala juga 

bekerja sama dengan pihak ketiga untuk menyediakan buku siswa, yang 

telah dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan. 

4.2.3 Solusi untuk mengatasi kendala yang muncul dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 

Batunyala 

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

SDN 2 Batunyala ada beberapa solusi yang bisa diberikan yaitu: 

1. Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang tersedia.  

Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang 

tersedia artinya SDN 2 Batunyala mampu menggunakan secara 

optimal semua fasilitas dan infrastruktur yang ada untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini mencakup mengoptimalkan 

penggunaan ruang, peralatan, dan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. Strategi ini dapat melibatkan 

perencanaan yang cermat, pemeliharaan rutin, dan inovasi dalam 

penggunaan sumber daya. Dengan memaksimalkan pemanfaatan 

sarana dan prasarana, sekolah dapat mengurangi biaya operasional, 

meningkatkan kualitas layanan, dan mencapai hasil yang lebih baik 

tanpa perlu investasi tambahan dalam aset baru. 
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2.  Memberikan pelatihan-pelatihan terkait dengan pembelajaran 

berdiferensiasi dan asesmen. 

Membimbing guru dalam mengikuti kegiatan di PMM 

(Platform Merdeka Mengajar), Sehingga memberikan dampak 

positif kepada sekolah yaitu mampu meningkatkan kompetensi 

guru terkait pemahaman kurikulum merdeka, kemudian guru 

dituntut untuk selalu belajar dalam mengembangkan pembelajaran. 

Selanjutnya, dalam proses pembelajaran kebutuhan peserta didik 

terpenuhi sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Karena guru 

diberikan kebebasan dalam berinovasi. Sejalan dengan pandangan 

yang mengatakan bahwa Guru yang aktif dalam Kurikulum 

Merdeka dapat dilatih melalui pelatihan mandiri yang dipandu oleh 

modul Kurikulum Merdeka yang disediakan di PMM. Platform 

Merdeka Mengajar membantu guru dalam mendapatkan referensi, 

inspirasi, dan pemahaman yang beragam untuk menerapkan 

Kurikulum Merdeka di sekolah. 

Kesimpulan dari peneliti atas pemaparan diatas adalah 

untuk Kepala Sekolah agar lebih mengupayakan sarana dan 

prasarana yang dapat dipenuhi oleh sekolah segera didapatkan. 

Sekolah juga memiliki dana pengembangan sekolah yang dapat 

dimanfaatkan untuk membeli dan membangun sarana prasarana 

yang akan menunjang proses pembelajaran.  
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 Siswa yang kurang aktif sebaiknya didampingi oleh guru 

kelas yang berperan sebagai penggerak siswa. Guru memiliki 

tanggung jawab untuk membimbing siswa agar mencapai tujuan 

pembelajaran, termasuk mendorong mereka menjadi lebih aktif. 

Menurut guru kelas IV yang berperan sebagai guru penggerak, 

seorang guru harus berupaya semaksimal mungkin untuk 

memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan sesuai dengan 

konsep Merdeka Belajar. Guru juga harus mampu menciptakan 

lingkungan yang nyaman bagi siswa, sehingga siswa tidak ragu 

untuk mengikuti arahan atau mengungkapkan kesulitan yang 

mereka hadapi dalam belajar. Dengan demikian, karakter siswa 

dapat berkembang sesuai dengan profil pelajar Pancasila. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti 

terkait implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 

Batunyala, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1.  Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 

Batunyala sudah terlaksana dengan baik. Para guru telah memahami 

Kurikulum Merdeka walaupun belum sepenuhnya. Guru telah 

menyiapkan rencana pembelajaran mulai dan melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka dengan 

baik serta melakukan asesmen sesuai dengan fungsinya. 

2. Dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi kepala sekolah dan guru diantaranya: 1) Sarana 

dan prasarana sekolah yang belum cukup memadai, 2) Kurang 

optimalnya pembelajaran berdiferensiasi di lingkungan sekolah, 

khususnya dalam hal belajar mengajar didalam kelas. 

3. Solusi dalam implementasi Kurikulum Merdeka yaitu: 1) 

Memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah yang sudah 

tersedia sembari meningkatkan kualitas sumber daya yang ada. 2) 

hambatan yang kedua adalah membimbing guru dalam mengikuti 

kegiatan di PMM (Platform Merdeka Mengajar), Sehingga memberikan 

dampak positif kepada sekolah yaitu mampu meningkatkan kompetensi 
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guru terkait pemahaman kurikulum merdeka, melalui bimbingan belajar 

dengan PMM ini guru dituntut untuk harus memiliki semangat belajar 

dalam mengembangkan pembelajaran salah satunya guru mampu 

mengoptimalkan penggunaan pembelajaran berdiferensiasi di dalam 

kelas. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian tentang Analisis Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak SDN 2 Batunyala, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan masukan kepada: 

 1. Pihak Sekolah 

(a) Kepada kepala sekolah untuk terus melakukan peningkatan 

sarana dan prasarana sekolah dan melakukan pemberdayaan 

sumber daya manusia di sekolah khususnya terhadap guru dan 

peserta didik.  

(b) Kepada guru kelas untuk selalu meningkatkan kapasitas diri 

terkait implementasi kurikulum merdeka dan perlu memberikan 

sikap bimbingan untuk memperbaiki sikap dan perilaku peserta 

didik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk 

mengadakan penelitian yang sejenis tentang Implementasi 

Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak dalam pembahasan 

yang lebih luas. 
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